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MODUL WORKSHOP PROXMOX VE 5.3 AUTOMATION WITH ANSIBLE 

PENDAHULUAN 

 

 Adapun kebutuhan perangkat keras (hardware) dan lunak (software) yang diperlukan 

untuk dapat mengujicoba materi yang terdapat pada modul workshop ini adalah sebagai berikut: 

A. Kebutuhan Hardware 

Satu unit komputer dengan rekomendasi spesifikasi sebagai berikut: 

1. CPU: 64 bit. 

2. RAM: 8 GB. 

3. Hard drive. 

4. 1 (satu) Network Interface Card. 

B. Kebutuhan Software 

1. Proxmox Virtual Environment (VE) versi 5.3 yang dapat diunduh pada situs 

Proxmox di alamat https://www.proxmox.com/en/downloads 

2. VMWare Workstation 14 Pro atau 15 Pro. 

3. Putty SSH Client yang dapat diunduh pada alamat https://www.putty.org/ 

4. Browser Chrome yang dapat diunduh pada alamat 

https://www.google.com/chrome/. 

5. Mikrotik Cloud Hosted Router (CHR) dan Winbox yang dapat diunduh pada situs 

Mikrotik pada alamat https://mikrotik.com/download 

6. Linux Container Image Templates untuk Proxmox yang dapat diunduh pada 

alamat http://download.proxmox.com/images/system/ 

7. CentOS 7 sebagai Ansible Automation Server bagi Proxmox VE 5.3 dan dapat 

diunduh pada alamat https://www.centos.org/. 

Selain itu juga diperlukan koneksi Internet untuk mengunduh perangkat lunak tersebut 

dan ujicoba materi. 

 

  

https://www.proxmox.com/en/downloads
https://www.putty.org/
https://www.google.com/chrome/
https://mikrotik.com/download
http://download.proxmox.com/images/system/
https://www.centos.org/
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

BAB I 

INSTALASI DAN KONFIGURASI PROXMOX VE 5.3  

PADA VMWARE WORKSTATION 14 

 

A. Rancangan Jaringan Ujicoba 

Rancangan jaringan ujicoba terdiri dari 1 unit notebook dengan sistem operasi Windows 

10 yang telah diinstalasi VMWare Workstation Pro 14 sebagai hosted hypervisor, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

vmnet1
.2

Network
192.168.169.0/24

VMWare Workstation 14 Pro

Proxmox VE 5.3
Guest OS

vmbr0
.1

Windows 10
Host Operating 

System (OS)

 

Pada VMWare Workstation akan dibuat Guest Virtual Machine dengan Operating System (OS) 

Proxmox VE 5.3. Alamat jaringan yang digunakan adalah 192.168.169.0/24 dengan alokasi 

pengalamatan IP meliputi 192.168.169.1 untuk interface vmbr0 di Guest OS Proxmox  dan 

192.168.169.2 untuk interface vmnet1 di Windows 10. 

B. Instalasi Proxmox VE 5.3 

Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi Proxmox VE 5.3 pada VMWare 

Workstation 14 Pro adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi VMWare Workstation 14 Pro melalui Start > VMWare > VMWare 

Workstation Pro. 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

2. Tampil aplikasi VMWare Workstation. Untuk membuat virtual machine baru, pilih menu 

File > New Virtual Machine …, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Tampil kotak dialog New Virtual Machine Wizard untuk menentukan jenis konfigurasi 

virtual machine yang ingin dibuat, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terdapat 2 pilihan jenis konfigurasi yang dapat dipilih yaitu Typical (recommended) dan 

Custom (advanced). Jenis konfigurasi Typical disarankan untuk dipilih ketika ingin 

membuat virtual machine melalui beberapa tahapan dengan mudah. Sebaliknya jenis 

konfigurasi Custom akan memberikan pilihan pengaturan lanjutan seperti penentuan 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

jenis controller SCSI, jenis virtual disk dan kompatibilitas dengan produk VMWare versi 

sebelumnya. Pilih Typical, dan klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

4. Tampil kotak dialog Guest Operating System Installation untuk menentukan bagaimana 

cara instalasi sistem operasi dilakukan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terdapat 3 pilihan yaitu Install from Installer disc untuk menginstalasi dari media disc 

seperti CD/DVD, Install from Installer disc image file (iso) untuk menginstalasi dari file ISO, 

dan I will install the operating system later untuk mempersiapkan virtual machine dengan 

hardisk kosong tanpa melakukan instalasi sistem operasi. Pilih I will install the operating 

system later, dan klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

5. Tampil kotak dialog Select a Guest Operating System untuk menentukan jenis sistem 

operasi yang akan diinstalasi pada virtual machine yang dibuat, seperti ditunjukkan pada 

gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Pilih Other pada bagian Guest operating system dan Other 64-bit pada bagian Version. Klik 

tombol Next > untuk melanjutkan. 

6. Tampil kotak dialog Name the Virtual Machine untuk menentukan nama pengenal virtual 

machine dan menentukan lokasi penyimpanan file virtual machine yang dibuat, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

Pada bagian Virtual machine name masukkan nama pengenal virtual machine, sebagai 

contoh Proxmox VE. Sedangkan pada bagian Location tentukan lokasi penyimpanan file 

virtual machine yang dibuat dengan cara menekan tombol Browse … sebagai contoh 

diletakkan di D:\Proxmox VE. Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

7. Tampil kotak dialog Specify Disk Capacity untuk menentukan kapasitas media 

penyimpanan yang dialokasikan untuk virtual machine yang dibuat, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Pada bagian Maximum disk size (GB) masukkan kapasitas media penyimpanan (hardisk) 

yang dialokasikan untuk virtual machine yang dibuat, sebagai contoh 40 GB. Klik tombol 

Next > untuk melanjutkan. 

8. Tampil kotak dialog Ready to Create Virtual Machine yang menampilkan informasi 

ringkasan pengaturan yang telah ditentukan untuk virtual machine yang akan dibuat, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Klik tombol Finish untuk membuat virtual machine. 

9. Tampil kotak dialog yang menampilkan virtual machine yang telah berhasil dibuat yaitu 

dengan nama pengenal Proxmox VE, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya klik Edit virtual machine settings untuk melakukan perubahan pada 

pengaturan virtual machine untuk beberapa komponen hardware, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

10. Tampil kotak dialog Virtual Machine Settings. Pada tab Hardware di panel sebelah kiri 

pilih Memory. Selanjutnya pada panel detail sebelah kanan lakukan penyesuaian ukuran 

memori yang dialokasikan untuk virtual machine di parameter Memory for this virtual 

Machine sebagai contoh dialokasikan 2 GB, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

11. Pada tab Hardware di panel sebelah kiri dari Virtual Machine Settings pilih Processors. 

Selanjutnya pada panel sebelah kanan, lakukan pengaktifan nested virtualization atau 

virtualization engine dengan mencentang pada 3 (tiga) pilihan parameter yaitu antara lain 

Virtualize Intel VT-x/EPT or AMD-V/RVI, Virtualize CPU performance counters dan 

Virtualize IOMMU (IO memory management unit), seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

12. Pada tab Hardware di panel sebelah kiri dari Virtual Machine Settings pilih CD/DVD (IDE) 

untuk mengarahkan ke lokasi penyimpanan file ISO dari Proxmox VE 5.3. Selanjutnya 

pada panel sebelah kanan akan muncul detail pengaturan CD/DVD. Pada bagian 

Connection,  pilih Use ISO image file, dan klik tombol Browse… untuk mengarahkan ke 
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lokasi penyimpanan file ISO dari Proxmox VE 5.3 yang akan digunakan sebagai media 

sumber instalasi, sebagai contoh terdapat di drive D:\Master\proxmox-ve_5.3-1.iso, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

13. Pada tab Hardware di panel sebelah kiri dari Virtual Machine Settings pilih Network 

Adapter. Selanjutnya pada panel sebelah kanan akan muncul detail pengaturan Network 

Adapter. Pada bagian Network connection beberapa pilihan jenis koneksi jaringan yang 

dapat digunakan oleh Network Adapter yaitu Bridged (untuk dapat terhubung secara 

langsung ke jaringan fisik), Network Address Translation (NAT - untuk berbagi pakai 

alamat IP dari host), Host-only (untuk terhubung ke jaringan privat yang dibagi pakai 

dengan host), dan Custom (untuk secara spesifik menentukan virtual network yang ingin 

digunakan). Pada bagian Network connection dipilih Host-only, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Klik tombol OK untuk menutup kotak dialog Virtual Machine Settings. Selanjutnya klik 

Power on the virtual machine untuk menghidupkan virtual machine dan memulai 

instalasi Proxmox VE 5.3 pada virtual machine yang telah dibuat, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

14. Tampil menu awal instalasi berupa Welcome to Proxmox Virtual Environment untuk 

menentukan jenis instalasi yang akan dilakukan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terdapat beberapa pilihan yang tampil yaitu Install Proxmox VE (untuk menginstalasi 

secara normal), Install Proxmox VE (Debug mode) untuk menginstalasi pada mode debug 

yang akan membuka shell console pada beberapa tahapan instalasi dimana umumnya 

digunakan oleh developer, Rescue Boot (untuk memperbaiki sistem Proxmox yang telah 

terinstalasi ketika tidak dapat melakukan booting dengan normal), Test Memory (untuk 

melakukan pengujian pada RAM yang terpasang pada komputer apakah berfungsi dan 

bebas dari kesalahan atau error). Secara default telah terpilih Install Proxmox VE. Tekan 

tombol Enter untuk melanjutkan instalasi pada mode tersebut. 
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15. Tampil kotak dialog persetujuan lisensi “GNU Affero General Public License”, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol I Agree untuk menyetujui lisensi dan melanjutkan instalasi. 

16. Tampil kotak dialog Proxmox Virtualization Environment (PVE) untuk memilih Target 

hardisk sebagai lokasi instalasi, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Terlihat Target Hardisk yang telah terpilih adalah /dev/sda dengan kapasitas 40GB. 

Installer Proxmox akan secara otomatis membuat partisi pada hardisk dan menginstalasi 

paket-paket yang dibutuhkan serta membuat sistem dapat di boot dari hardisk. 

Perhatian: keseluruhan partisi dan data akan hilang. Installer akan menggunakan Logical 

Volume Manager (LVM) apabila file system yang dipilih adalah ext3, ext4 atau xfs. Secara 

default telah terpilih ext4. Jika diperlukan dapat pula dilakukan pengaturan jenis file 

system dan parameter LVM lainnya dengan menekan tombol Options.  

Klik tombol Next untuk melanjutkan instalasi. 

17. Tampil kotak dialog “Location and Time Zone selection” untuk mengatur Country, Time 

zone dan  Keyboard Layout, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Pada isian Country masukkan Indonesia. Sedangkan pengaturan zone waktu dapat 

dilakukan dengan memilih menu dropdown dari parameter Time zone. Untuk Waktu 

Indonesia Barat (WIB) pilih Asia/Jakarta, untuk Waktu Indonesia Tengah (WITA) pilih 

Asia/Makassar, sedangkan Wilayah Indonesia Timur (WIT) pilih Asia/Jayapura. Pilih 

Asia/Makassar. Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

18. Tampil kotak dialog Administration Password and E-mail Address untuk mengatur 

Password dari user “root” dan E-mail, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pada isian Password dan Confirm, masukkan sandi login yang akan digunakan oleh user 

“root”, sebagai contoh “12345678”. Sedangkan pada isian E-mail, masukkan alamat 

untuk yang akan digunakan oleh Proxmox untuk mengirimkan notifikasi terkait kegagalan 

backup, high availability events, dan lainnya, sebagai contoh admin@iputuhariyadi.net. 

Tekan tombol Next untuk melanjutkan instalasi. 

19. Tampil kotak dialog Management Network Configuration untuk mengatur konfigurasi 

jaringan. Lengkapi isian dari masing-masing parameter berikut: 

a) Hostname (FQDN), masukkan nama komputer dengan format Fully Qualified 

Domain Name, sebagai contoh pve.iputuhariyadi.net. 

b) IP Address, masukkan alamat IP yang digunakan oleh Proxmox yaitu 

192.168.169.1 sesuai dengan rancangan jaringan ujicoba. 

c) Netmask, masukkan alamat subnetmask yaitu 255.255.255.0. 

d) Gateway, masukkan alamat gateway untuk komunikasi ke beda jaringan atau ke 

Internet, sebagai contoh 192.168.169.254. 

e) DNS Server, masukkan alamat server Domain Name System (DNS) untuk 

mentranslasikan nama domain ke alamat IP dan sebaliknya, sebagai contoh 

192.168.169.254. 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tekan tombol Next untuk melanjutkan instalasi. 

20. Tampil kotak dialog yang menampilkan proses pembuatan partisi, format hardisk dan 

penyalinan paket-paket ke target hardisk, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Tunggu hingga proses instalasi selesai. 

21. Tampil kotak dialog Installation successful! yang menginformasikan instalasi Proxmox VE 

telah selesai diinstalasi dan siap digunakn, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tekan tombol Reboot. Tunggu hingga proses reboot selesai dilakukan. Setelah proses 

reboot selesai dilakukan maka akan tampak prompt login untuk otentikasi sebelum dapat 

mengakses sistem Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Konfigurasi selanjutnya dapat dilakukan melalui antarmuka web dari Proxmox yang dapat 

diakses pada alamat http://192.168.169.1:8006. 

 

C. Konfigurasi Client Windows 10 

Adapun langkah-langkah konfigurasi yang dilakukan pada Client Windows 10 adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengatur pengalamatan IP dan parameter TCP/IP lainnya melalui taskbar bagian pojok 

kanan bawah dengan cara klik kanan pada icon Network dan pilih Open Network & Sharing 

Center, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

2. Tampil kotak dialog Network and Sharing Center. Pilih Change Adapter Settings, seperti 

terlihat pada gambar berikut:  
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3. Tampil kotak dialog Network Connections. Klik dua kali pada VMWare Network Adapter 

VMNet1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

4. Tampil kotak dialog VMware Network Adapter VMnet1 Status. Klik tombol Properties, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

5. Tampil kotak dialog VMware Network Adapter VMnet1 Properties. Pada bagian “This 

connection uses the following items:”, klik dua kali pada pilihan Internet Protocol Version 4 

(TCP/IPv4), seperti terlihat pada gambar berikut: 
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6. Tampil kotak dialog Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties. Pilih Use the following 

IP Address, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada isian IP address:, masukkan 192.168.169.2. Sedangkan pada isian Subnet mask:, 

masukkan 255.255.255.0. Klik tombol OK > OK > Close. Tutup kotak dialog Network and 

Sharing Center. 
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7. Buka Command Prompt Windows dengan menekan tombol Windows+R. Pada inputan form 

yang tampil, ketik“cmd” dan tekan tombol Enter. 

 

8. Pada Command Prompt masukkan perintah “ipconfig/all | more” untuk memverifikasi 

pengalamatan IP yang telah diatur, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol spasi untuk menampilkan layar berikutnya. Pastikan adapter VMware Network 

Adapter VMnet1 telah menggunakan alamat IP dan subnetmask yang telah diatur pada 

langkah sebelumnya, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan tombol q untuk keluar. 
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9. Verifikasi koneksi dari client Windows 10 ke VM Proxmox menggunakan perintah “ping 

192.168.169.1” pada Command Prompt Windows, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat koneksi ke VM Proxmox telah berhasil dilakukan. 

 

D. Konfigurasi Proxmox VE 5.3 

Adapun langkah-langkah untuk mengkonfigurasi Proxmox VE 5.3 melalui antarmuka 

berbasis web adalah sebagai berikut: 

1. Buka browser sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser, 

masukkan URL https://192.168.169.1:8006. Hasil pengaksesan, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

https://192.168.169.1:8006/
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Tampil pesan peringatan “Your connection is not private”. Klik Advanced untuk 

melanjutkan pengaksesan dan klik link “Proceed to 192.168.169.1 (unsafe)”, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Maka web interface dari konfigurasi Proxmox berhasil diakses, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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2. Pada kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan 

“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian 

“Password”, masukkan sandi login dari user “root” yaitu 12345678, seperti terlihat pada 

gambar berikut:  

 

Klik tombol Login. 

3. Tampil kotak dialog “No valid subscription” yang menginformasikan bahwa Anda tidak 

memiliki subscription yang valid untuk server ini, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pilihan jenis subscription dapat diakses lebih lanjut pada situs Proxmox di alamat 

www.proxmox.com. Klik tombol OK. 

4. Tampil halaman Server View dari Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya Anda dapat melakukan aktivitas manajemen Proxmox seperti mengunggah 

file image Template Linux Container atau file ISO image, pembuatan Virtual Machine 

(Create VM) atau Container (Create CT) dan lain sebagainya. 

 

Untuk keluar dari web interface konfigurasi Proxmox, klik Logout. 

 

http://www.proxmox.com/
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BAB II 

MENONAKTIFKAN PESAN NOTIFIKASI “NO VALID SUBSCRIPTION”  

PADA PROXMOX VE 5.3 

 

Setelah berhasil melakukan “Instalasi dan Konfigurasi Proxmox VE 5.3 pada VMware 

Workstation 14” di bab sebelumnya maka selanjutnya akan dilakukan penonaktifan pesan 

notifikasi “No Valid Subscription”. Pesan notifikasi ini akan selalu tampil ketika pengguna telah 

berhasil melalui proses otentikasi login pada web interface Proxmox. Proses penonaktifan pesan 

notifikasi tersebut memerlukan akses console atau remote access melalui Secure Shell (SSH).  

Adapun langkah-langkah penonaktifan pesan notifikasi tersebut melalui SSH adalah 

sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog Putty 

Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari Server Proxmox 

yaitu 192.168.169.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Open. 
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2. Tampil kotak dialog Putty Security Alert yang menampilkan pesan peringatan terkait potensi 

pelanggaran keamanan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Yes untuk melanjutkan. 

3. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi login 

ke Server Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil inputan 

password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses otentikasi berhasil 

dilakukan maka akan tampil shell prompt #. 
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4. Mengubah parameter pada file "/usr/share/javascript/proxmox-widget-

toolkit/proxmoxlib.js" yaitu: if (data.status !== 'Active') menjadi if 

(false) dengan cara mengeksekusi perintah berikut: 

# sed -i "s/data.status !== 'Active'/false/g" 

/usr/share/javascript/proxmox-widget-toolkit/proxmoxlib.js 

5. Keluar dari SSH. 

# exit 

6. Memverifikasi hasil penonaktifkan pesan notifikasi dengan mengakses web interface dari 

Proxmox. Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari 

browser, masukkan URL https://192.168.169.1:8006. 

7. Tampil kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan 

“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian “Password”, 

masukkan sandi login dari user “root” yaitu 12345678, seperti terlihat pada gambar berikut:  

 

Klik tombol Login. Pesan notifikasi “No Valid Subscription” tidak tampil. Pengguna langsung 

diarahkan ke tampilan halaman Server View dari Proxmox, seperti pada gambar berikut: 

https://192.168.169.1:8006/
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Selamat Anda telah berhasil menonaktifkan pesan notifikasi “No Valid Subscription” pada 

Proxmox VE 5.3. Untuk keluar dari web interface konfigurasi Proxmox, klik Logout. 

 

Apabila pesan notifikasi masih tampil, maka lakukan penghapusan Cookies dari browser 

dengan menekan tombol CTRL+SHIFT+DEL. Tampil kotak dialog, Clear browsing data. Pada 

pilihan Time range, pilih All time, dan tekan tombol CLEAR DATA, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Selanjutnya lakukan percobaan pengaksesan kembali ke web interface dari Proxmox pada 

alamat https://192.168.169.1:8006. 
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BAB III 

MENONAKTIFKAN PVE ENTERPRISE SUBSCRIPTION  

DAN MENGAKTIFKAN PVE NO-SUBSCRIPTION REPOSITORY  

PADA PROXMOX VE 5.3 

 

Menurut Wiki dari Proxmox, secara default PVE Enterprise Subscription telah aktif dan 

merupakan repository default dan direkomendasikan bagi pengguna PVE yang melakukan 

subscription karena memuat paket yang paling stabil sehingga sangat cocok digunakan untuk 

production. Untuk dapat memanfaatkan repository ini maka diperlukan subscription key yang 

BERBAYAR. Detail informasi pembiayaan terkait PVE subscription dapat dilihat pada alamat 

https://www.proxmox.com/en/proxmox-ve/pricing. File yang memuat pengaturan PVE 

Enterprise Subscription adalah /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list, 

dengan konten seperti berikut: 

deb https://enterprise.proxmox.com/debian/pve stretch pve-enterprise 

 

Penonaktifan PVE Enterprise subscription diperlukan apabila tidak memiliki subscription key 

sehingga tidak memunculkan pesan kesalahan. Bagi pengguna PVE yang tidak memiliki 

subscription key dapat memanfaatkan PVE No-subscription repository. 

Adapun langkah-langkah untuk menonaktifkan PVE Enterprise Subscription dan 

mengaktifkan PVE NO-subscription melalui SSH adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog Putty 

Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari Server Proxmox 

yaitu 192.168.169.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

https://www.proxmox.com/en/proxmox-ve/pricing


 

  

COPYRIGHT 2019 WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID 32 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Klik tombol Open. 

2. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi login 

ke Server Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil inputan 

password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses otentikasi berhasil 

dilakukan maka akan tampil shell prompt #. 

3. Menonaktifkan PVE Enterprise subscription dengan cara menambahkan tanda # diawal baris 

dari konten pada file /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list 

menggunakan editor nano. 
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# nano /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list 

 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X 

untuk keluar dari editor nano. 

4. Memverifikasi hasil penonaktifan PVE Enterprise subscription menggunakan perintah “cat 

/etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list”. 

 

Terlihat pada awal baris dari file pve-enterprise.list telah terdapat tanda # yang 

berfungsi sebagai komentar. 

5. Mengaktifkan PVE No-subscription repository dengan cara menambahkan parameter “deb 

http://download.proxmox.com/debian/pve stretch pve-no-

subscription” pada file /etc/apt/sources.list menggunakan editor nano. 

# nano /etc/apt/sources.list 

 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol CTRL+X 

untuk keluar dari editor nano. 

6. Memverifikasi hasil pengaturan PVE No-subscription repository menggunakan perintah “cat 

/etc/apt/sources.list”. 
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BAB IV 

INSTALASI DAN KONFIGURASI MIKROTIK CHR SEBAGAI INTERNET GATEWAY  

PADA VMWARE WORKSTATION 15 

 

Untuk menjembatani kebutuhan akses Internet dari Proxmox VE 5.3 maka pada VMWare 

Workstation akan diinstalasi Mikrotik CHR 6.43.8 sebagai Virtual Machine (VM) dan dikonfigurasi 

sebagai gateway untuk berbagi pakai koneksi Internet, seperti terlihat pada gambar berikut: 

INTERNET

vmnet1 (host-only)
.2

Network
192.168.169.0/24

VMWare Workstation 15 Pro

Proxmox VE 5.3
Guest OS

vmbr0
.1

Windows 10
Host Operating 

System (OS)

MikroTik CHR 6.43.8
Internet Gateway

ether2
.254

DHCP Client
ether1

vmnet8 (NAT)

Ethernet

vSwitch
 

MikroTik CHR memiliki 2 (dua) interface yaitu ether1 dengan jenis koneksi NAT dan ether2 

dengan jenis koneksi host-only. Interface ether2 menggunakan alamat IP 192.168.169.254/24. 

Sedangkan interface ether1 dialokasi secara dinamis sehingga bertindak sebagai DHCP Client. 
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Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi MikroTik CHR sebagai gateway Internet 

pada VMWare Workstation 15 Pro adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi VMWare Workstation 15 Pro melalui Start > VMWare > VMWare 

Workstation Pro. 

2. Tampil aplikasi VMWare Workstation. Untuk membuat virtual machine baru, pilih menu 

File > New Virtual Machine …, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Tampil kotak dialog New Virtual Machine Wizard untuk menentukan jenis konfigurasi 

virtual machine yang ingin dibuat, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terdapat 2 pilihan jenis konfigurasi yang dapat dipilih yaitu Typical (recommended) dan 

Custom (advanced). Jenis konfigurasi Typical disarankan untuk dipilih ketika ingin 

membuat virtual machine melalui beberapa tahapan dengan mudah. Sebaliknya jenis 

konfigurasi Custom akan memberikan pilihan pengaturan lanjutan seperti penentuan jenis 

controller SCSI, jenis virtual disk dan kompatibilitas dengan produk VMWare versi 

sebelumnya. Pilih Custom (advanced), dan klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

4. Tampil kotak dialog Choose the Virtual Machine Hardware Compatibility untuk 

menentukan kompatibilitas perangkat keras dari virtual machine, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Secara default telah terpilih Workstation 15.x pada pilihan parameter Hardware 

compatibility. Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

5. Tampil kotak dialog Guest Operating System Installation untuk menentukan bagaimana 

cara instalasi sistem operasi dilakukan, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terdapat 3 pilihan yaitu Install from Installer disc untuk menginstalasi dari media disc 

seperti CD/DVD, Install from Installer disc image file (iso) untuk menginstalasi dari file 

ISO, dan I will install the operating system later untuk mempersiapkan virtual machine 

dengan hardisk kosong tanpa melakukan instalasi sistem operasi. Pilih I will install the 

operating system later, dan klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

6. Tampil kotak dialog Select a Guest Operating System untuk menentukan jenis sistem 

operasi yang akan diinstalasi pada virtual machine yang dibuat, seperti ditunjukkan pada 

gambar berikut: 
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Pilih Other pada bagian Guest operating system dan Other 64-bit pada bagian Version. 

Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

7. Tampil kotak dialog Name the Virtual Machine untuk menentukan nama pengenal virtual 

machine dan menentukan lokasi penyimpanan file virtual machine yang dibuat. Pada 

bagian Virtual machine name masukkan nama pengenal virtual machine, sebagai contoh 

MikroTik-CHR-PVE. Apabila diperlukan pada bagian Location dapat pula ditentukan 

lokasi penyimpanan file virtual machine yang dibuat dengan cara menekan tombol Browse 

…., seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

8. Tampil kotak dialog Processor Configuration untuk menentukan jumlah prosesor yang 

digunakan oleh virtual machine yang dibuat, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Secara default telah terpilih 1 (satu) baik untuk jumlah prosesor maupun jumlah core per 

prosesor. Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 
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9. Tampil kotak dialog Memory for the Virtual Machine untuk menentukan kapasitas memori 

yang dialokasikan untuk virtual machine yang dibuat. Pada isian dari parameter Memory 

for this virtual machine, masukkan 256 MB, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

10. Tampil kotak dialog Network Type untuk menentukan jenis koneksi jaringan yang 

digunakan, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pilih use network address translation (NAT). Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

11. Tampil kotak dialog Select I/O Controller Types untuk menentukan jenis SCSI controller 

yang ingin digunakan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Secara default telah terpilih LSI Logic yang merupakan pilihan yang direkomendasikan. 

Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

12. Tampil kotak dialog Select a Disk Type untuk menentukan jenis disk yang akan dibuat, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Secara default telah terpilih IDE yang merupakan pilihan yang direkomendasikan. Klik 

tombol Next > untuk melanjutkan. 

13. Tampil kotak dialog Select a Disk untuk menentukan disk yang ingin digunakan, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Pilih Use an existing virtual disk untuk menggunakan virtual disk yang telah ada yaitu chr-

6.43.8.vmdk yang telah diunduh dari situs Mikrotik. Klik tombol Next > untuk 

melanjutkan. 

14. Tampil kotak dialog Select an existing disk untuk mengarahkan ke lokasi virtual disk yang 

ingin digunakan. Klik tombol Browse… dan arahkan ke lokasi penyimpanan file chr-

6.43.8.vmdk, sebagai contoh berada di D:\Master, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

15. Tampil kotak dialog Convert existing virtual disk to newer format? yang 

menginformasikan bahwa virtual disk terpilih dapat dikonversi ke format lebih baru yang 

di dukung oleh Workstation 15.x, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

https://mikrotik.com/download
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Klik tombol Convert untuk mengkonversi ke format Workstation 15.x. 

16. Tampil kotak dialog Ready to Create Virtual Machine yang memperlihatkan ringkasan 

pengaturan virtual machine yang akan dibuat, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Customize Hardware… untuk menambahkan network adapter kedua maka 

akan tampil kotak dialog Hardware, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Add.  

Tampil kotak dialog Hardware Type yang digunakan untuk menentukan jenis perangkat 

keras yang ingin diinstalasi, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pilih Network Adapter pada pilihan Hardware types: dan klik tombol Finish maka akan 

tampil kembali kotal dialog Hardware yang telah memperlihatkan hasil penambahan 

Network Adapter 2, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Lakukan perubahan network connection dari Network Adapter 2 menjadi Host-only. 

Klik tombol Close untuk menutup kotak dialog Hardware. 

Klik tombol Finish untuk membuat virtual machine. 
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17. Tampil kotak dialog yang menampilkan virtual machine yang telah berhasil dibuat yaitu 

dengan nama pengenal MikroTik-CHR-PVE, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya klik Power on the virtual machine untuk menghidupkan virtual machine 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

18. Tampil inputan Mikrotik Login untuk proses otentikasi sebelum pengguna dapat 

mengakses Command Line Interface (CLI) dari Mikrotik, seperti terlihat pada gambar  

berikut: 
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Masukkan nama login “admin” pada inputan MikroTik Login dan tekan tombol Enter. 

Selanjutnya tampil inputan Password:. Tekan tombol Enter untuk melanjutkan karena 

password untuk user “admin” adalah kosong (blank), seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Selanjutnya tampil pesan “Do you want to see the software license? [Y/n]”, tekan “n” 

untuk tidak menampilkan lisensi perangkat lunak. Terlihat prompt CLI dari Mikrotik, 

seperti gambar berikut: 

  

19. Menampilkan informasi interface yang dimiliki oleh router Mikrotik. 

 

Terlihat terdapat 2 (dua) interface yaitu ether1 dan ether2. 

20. Menampilkan informasi interface dengan pengaturan DHCP Client. 

 

Terlihat terdapat satu interface yaitu ether2. 

21. Menghapus interface ether2 dari pengaturan DHCP Client dan memverifikasi hasil 

penghapusannya. 

 

22. Mengatur DHCP Client pada interface ether1. 

 

23. Memverifikasi hasil pengaturan DHCP Client pada interface ether1. 
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24. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2 secara static menggunakan 

192.168.169.254/24. 

 

25. Memverifikasi pengalamatan IP yang telah diatur pada interface. 

 

26. Menampilkan informasi tabel routing. 

 

27. Memverifikasi koneksi ke default gateway menggunakan perintah ping. 

 

Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping. 

28. Mengatur agar Mikrotik bertindak sebagai Server DNS. 

 

29. Memverifikasi pengaturan Server DNS. 
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30. Mengatur Internet Connection Sharing (ICS) menggunakan Network Address Translation 

(NAT). 

 

31. Memverifikasi hasil pengaturan NAT. 

 

32. Memverifikasi koneksi Internet menggunakan perintah ping ke salah satu situs di Internet. 

 

Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping. 
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BAB V 

INSTALASI DAN KONFIGURASI LINUX CONTAINER (LXC)  

CENTOS 7 PADA PROXMOX VE 5.3 

 

Pada bab ini akan dibahas penerapan teknologi virtualisasi yang didukung oleh Proxmox 

VE yaitu Linux Container (LXC) menggunakan CentOS 7. Menurut situs Proxmox, LXC merupakan 

lingkungan virtualisasi level sistem operasi untuk menjalankan beberapa sistem Linux terisolasi 

pada sebuah kontrol host Linux. LXC menjadi alternatif dari full machine virtualization yang 

menawarkan low overhead. Container akan menggunakan sistem operasi dari host daripada 

mengemulasikan sistem operasi secara lengkap sehingga berdampak pada keseluruhan container 

menggunakan kernel yang sama dan dapat mengakses sumber daya secara langsung dari host. 

Pengguna Linux dapat membuat dan memanajemen container sistem atau aplikasi menggunakan 

Application Programming Interface (API).  

Pembahasan pada bab ini terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu (a) Rancangan Jaringan Ujicoba, 

(b) Instalasi dan Konfigurasi LXC CentOS 7 pada Proxmox VE.  

 

A. RANCANGAN JARINGAN UJICOBA 

Rancangan jaringan ujicoba yang digunakan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

https://www.proxmox.com/
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Windows 10
Host 

Operating 
System (OS)

vmnet1
.2

Network
192.168.169.0/24

VMWare Workstation 14 Pro

Proxmox VE 5.3
VMWare Guest OS

eth0
.100

CT ID 100
CentOS 7

Proxmox Virtual Machine (VM)
and Container (CT)

vmbr0
.1

 

Pada Server Proxmox VE 5.3 akan dilakukan pembuatan Container (CT) dengan sistem operasi 

CentOS 7 dan menggunakan ID 100 serta alamat IP 192.168.169.100/24. 

 

B. INSTALASI DAN KONFIGURASI LXC CENTOS 7 PADA PROXMOX VE 

Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi LXC CentOS 7 pada Proxmox VE adalah 

sebagai berikut: 

1. Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser, 

masukkan URL https://192.168.169.1:8006. 

2. Tampil kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan 

“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian 

“Password”, masukkan sandi login dari user “root” yaitu 12345678, seperti terlihat 

pada gambar berikut:  

https://192.168.169.1:8006/
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Klik tombol Login. Pengguna langsung diarahkan ke tampilan halaman Server View dari 

Proxmox. 

3. Mengunggah file template container ke Server Proxmox dengan mengakses node 

“pve” di bawah menu Datacenter pada panel sebelah kiri dan memilih storage local 

(pve). Pilih menu Content pada panel sebelah kanan dari local (pve) dan pilih Upload 

untuk menggunggah file template container CentOS 7, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog Upload, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terdapat beberapa parameter yang harus diatur yaitu: 

a) Content:, pilih Container Template.  
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b) Tekan tombol Select File… untuk mengarahkan ke lokasi direktori 

penyimpanan file template CentOS 7, sebagai contoh di D:\Master\ centos-7-

default_20170504_amd64.tar.xz, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Tekan tombol Upload dan tunggu hingga proses pengunggahan file selesai dilakukan. 

Apabila proses unggah berhasil dilakukan maka pada bagian Content dari storage local 

(pve) akan menampilkan nama file centos-7-default_20170504_amd64.tar.xz,  seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

File container template juga dapat diunduh langsung dari Internet dengan menekan 

tombol Templates di bagian Content dari storage local (pve), seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Pada kotak dialog Templates yang tampil, pilih package yang ingin diunduh dan tekan 

tombol Download, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tunggu hingga proses unduh selesai dilakukan. Atau file template container juga dapat 

diunduh secara manual melalui alamat 

http://download.proxmox.com/images/system/, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

http://download.proxmox.com/images/system/
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Selanjutnya file template container yang telah diunduh dapat diunggah ke Server 

Proxmox dengan mengikuti langkah-langkah proses unggah template CentOS7 yang 

telah dijelaskan sebelumnya. 

4. Membuat Container dengan cara klik kanan pada node “pve” dibawah menu 

Datacenter di panel sebelah kiri dan memilih Create CT, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Tampil kotak dialog Create: LXC Container. Terdapat beberapa parameter yang diatur 

di bagian General dari LXC Container, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pada parameter Hostname:, masukkan nama komputer dan nama domain dari 

Container CentOS 7, sebagai contoh “server100.ubg.local”. Sedangkan pada 

parameter Password: dan Confirm password:, masukkan sandi login dari user “root” 

untuk container CentOS 7, sebagai contoh “12345678”. Klik tombol Next untuk 

melanjutkan. 

Tampil kotak dialog pengaturan bagian Template dari LNX Container. Pilih centos-7-

default_20170504_amd64.tar.xz pada parameter Template:, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

Tampil kotak dialog pengaturan bagian Root Disk dari LNX Container. Lakukan 

penyesuaian ukuran hardisk yang digunakan pada parameter Disk size (GB):, sebagai 

contoh menggunakan 8 GB, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

Tampil kotak dialog pengaturan CPU dari LNX Container. Pada parameter Cores:, 

lakukan penyesuaian jumlah Core CPU yang digunakan apabila diperlukan. Secara 

default bernilai 1 (satu), seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

Tampil kotak dialog pengaturan Memory dari LNX Container. Terdapat 2 (dua) 

parameter yang dapat diatur yaitu Memory (MB) dan Swap (MB). Secara default 

masing-masing parameter tersebut bernilai 512 MB. Sebagai contoh akan dilakukan 

penyesuaian hanya pada kapasitas memori dari 512 MB menjadi 1024 MB, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

Tampil kotak dialog pengaturan Network dari LNX Container. Pada parameter 

IPv4/CIDR: masukkan alamat IP dan subnetmask yang digunakan oleh container 

CentOS 7 yaitu 192.168.169.100/24. Sedangkan pada bagian Gateway (IPv4):, 

masukkan alamat IP 192.168.169.254, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

Tampil kotak dialog pengaturan DNS dari LNX Container. Pada parameter DNS 

domain: masukkan nama domain yang digunakan oleh container CentOS 7, sebagai 

contoh menggunakan “ubg.local”. Sedangkan pada bagian DNS server1:, masukkan 

alamat IP dari Primary Name Server, sebagai contoh menggunakan alamat IP 

192.168.169.254, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Next untuk melanjutkan. 

Tampil kotak dialog Confirm dari LNX Container yang menampilkan ringkasan 

pengaturan yang telah dilakukan terkait pembuatan container CentOS 7, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Finish. 

Tampil kotak dialog Task viewer: CT 100 – Create. Tunggu hingga proses pembuatan 

container CentOS 7 selesai dibuat dimana ditandai dengan pesan “TASK OK” pada 

bagian Output dari kotak dialog Task viewer: CT 100 – Create, seperti terlihat pada 

gambar berikut:  
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Tutup kotak dialog Task viewer: CT 100 – Create. 

Hasil dari pembuatan container CentOS 7 dengan ID 100, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

5. Untuk menjalankan Container CentOS 7, klik kanan pada “100 (server100.ubg.local)” 

di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih Start, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 



 

  

COPYRIGHT 2019 WWW.UNIVERSITASBUMIGORA.AC.ID 62 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

Container CentOS 7 berhasil dijalankan dimana ditandai dengan pesan status OK untuk 

CT 100 - Start pada bagian Tasks dari Log Panel, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

6. Untuk mengakses tampilan dari CT 100, pilih Console pada panel sebelah kanan dari 

CT 100 (server100.ubg.local), seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil inputan Server Login untuk proses otentikasi sebelum pengguna dapat 

mengakses Command Line Interface (CLI) dari Container CentOS 7. Masukkan nama 

login “root” pada inputan Server Login dan tekan tombol Enter.  

Tampil inputan Password:, masukkan sandi login dari user “root” yaitu “12345678”, 

dan tekan tombol Enter. Apabila proses otentikasi login berhasil dilakukan maka akan 
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tampil prompt CLI dari container CentOS 7 yang ditandai dengan tanda #, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

7. Untuk mematikan container CentOS 7, pada Console dari web interface administrasi 

Proxmox eksekusi perintah “poweroff”, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tunggu hingga proses shutdown selesai dilakukan. 

8. Untuk keluar dari web interface administrasi Proxmox, klik tombol Logout pada bagian 

header paling kanan. 

 

 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 64 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOXAUTOMATION WITH ANSIBLE 

BAB VI 

MANAJEMEN USER DAN PERMISSION PADA PROXMOX VE 5.3 

 

Menurut wiki dari Proxmox, PVE mendukung berbagai sumber metode otentikasi 

pengguna meliputi Linux PAM, Proxmox VE Authentication Server, LDAP dan Microsoft Active 

Directory. Akses granular dapat didefinisikan dengan menggunakan manajemen user dan ijin 

akses (permission) berbasis role untuk keseluruhan objek seperti Virtual Machine (VM), storage, 

node dan lain-lain.  

User memerlukan ijin akses yang sesuai untuk dapat melakukan aktivitas seperti melihat, 

mengubah atau menghapus konfigurasi dari VM. PVE menggunakan sistem manajemen berbasis 

role dan path. Role merupakan daftar dari hak akses. Terdapat berbagai role yang telah 

didefinisikan oleh PVE, antara lain: 

1. Administrator: has all privileges 

2. NoAccess: has no privileges (used to forbid access) 

3. PVEAdmin: can do most things, but miss rights to modify system settings 

(Sys.PowerMgmt, Sys.Modify, Realm.Allocate). 

4. PVEAuditor: read only access 

5. PVEDatastoreAdmin: create and allocate backup space and templates 

6. PVEDatastoreUser: allocate backup space and view storage 

7. PVEPoolAdmin: allocate pools 

8. PVESysAdmin: User ACLs, audit, system console and system logs 

9. PVETemplateUser: view and clone templates 

10. PVEUserAdmin: user administration 

11. PVEVMAdmin: fully administer VMs 

12. PVEVMUser: view, backup, config CDROM, VM console, VM power management 

Ijin akses diterapkan terhadap objek meliputi VM, storage atau pool dari sumber daya. PVE 

menggunakan path untuk mengalamati objek tersebut, sebagai contoh: 
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1. /nodes/{node}: Access to Proxmox VE server machines 

2. /vms: Covers all VMs 

3. /vms/{vmid}: Access to specific VMs 

4. /storage/{storeid}: Access to a storages 

5. /pool/{poolname}: Access to VMs part of a pool 

6. /access/groups: Group administration 

7. /access/realms/{realmid}: Administrative access to realms 

Rancangan user yang akan dibuat pada PVE, seperti terlihat pada gambar berikut: 

Windows 10
Host 

Operating 
System (OS)

vmnet1
.2

Network
192.168.169.0/24

VMWare Workstation 14 Pro

Proxmox VE 5.3
VMWare Guest OS

eth0
.100

CT ID 100
CentOS 7

Proxmox Virtual Machine (VM)
and Container (CT)

vmbr0
.1

Username: ali
Role: PVEVMUser
Path: /vms/100

Username: hasan
Role: PVEVMAdmin

Path: /vms/100

Realm:
Proxmox VE 
Authentication 
Server

 

Terdapat 2 (dua) user atau pengguna dengan metode otentikasi (realm) Proxmox VE 

Authentication Server yang akan dibuat yaitu ali dan hasan. User ali memiliki role PVEVMUser 
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pada objek CT ID 100 CentOS 7. Sedangkan user hasan memiliki role PVEVMAdmin pada objek 

CT ID 100 CentOS 7. 

Adapun langkah-langkah pembuatan user dan pengaturan permission serta ujicoba 

berdasarkan rancangan user tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser, 

masukkan URL https://192.168.169.1:8006. 

2. Tampil kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan 

“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian 

“Password”, masukkan sandi login dari user “root” yaitu 12345678, seperti terlihat 

pada gambar berikut:  

 

Klik tombol Login. Pengguna langsung diarahkan ke tampilan halaman Server View dari 

Proxmox. 

3. Membuat user baru yaitu ali dan hasan dengan mengakses menu Data Center pada 

panel sebelah kiri dan pada panel sebelah kanan memilih submenu Users dibawah 

menu Permissions serta memilih tombol Add, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

https://192.168.169.1:8006/
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Tampil kotak dialog Add: User. Terdapat beberapa parameter yang diatur, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Penjelasan dari setiap parameter yang dikonfigurasi adalah sebagai berikut: 

a) User name:, digunakan untuk mengatur nama login dari pengguna yaitu “ali”. 

b) Realm:, digunakan untuk menentukan metode otentikasi yang digunakan 

yaitu Proxmox VE authentication server. 

c) Password: dan Confirm Password: digunakan untuk mengatur sandi login dari 

user “ali” untuk container yaitu “12345678”. 

d) First Name:, digunakan untuk mengatur nama depan dari akun pengguna yang 

dibuat yaitu “ali”. 

e) Comment:, digunakan untuk mengatur deskripsi dari akun pengguna yang 

dibuat yaitu “ali”. 

Klik tombol Add untuk memproses pembuatan user “ali” maka hasilnya akan terlihat 

seperti pada gambar berikut: 
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Selanjutnya dengan cara sama, lakukan pula pembuatan user “hasan”.  

Klik tombol Add maka akan tampil kotak dialog Add: User. Terdapat beberapa 

parameter yang diatur, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Add untuk memproses pembuatan user “hasan” maka hasilnya akan 

terlihat seperti pada gambar berikut: 

 

4. Menambahkan ijin akses agar user “ali” dapat mengakses objek CT ID 100 CentOS 7 

dengan mengakses menu Data Center pada panel sebelah kiri dan pada panel sebelah 

kanan pilih Permissions serta klik tombol Add > User Permission, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Pada kotak dialog Add: User Permission yang tampil terdapat beberapa parameter 

yang diatur, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Penjelasan dari setiap parameter yang dikonfigurasi adalah sebagai berikut: 

a) Path:, digunakan untuk mengatur ijin akses ke objek VM dengan ID tertentu 

yaitu “/vms/100”. 

b) User:, digunakan untuk menentukan user yang diberikan akses terhadap path 

”/vms/100” yaitu “ali@pve”. 

c) Role: digunakan untuk mengatur role yang dialokasikan untuk user “ali@pve” 

yaitu “PVEVMUser”. Role tersebut memiliki ijin akses untuk melakukan 

aktivitas view, backup, config CDROM, VM console, dan VM power 

management. 

Setelah penekanan tombol Add maka akan terlihat hasil dari pembuatan ijin akses 

untuk user “ali@pve”, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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5. Menambahkan ijin akses agar user “hasan” dapat mengakses objek CT ID 100 CentOS 

7 dengan mengakses menu Data Center pada panel sebelah kiri dan pada panel 

sebelah kanan pilih Permissions serta klik tombol Add > User Permission, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada kotak dialog Add: User Permission yang tampil terdapat beberapa parameter 

yang diatur, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Penjelasan dari setiap parameter yang dikonfigurasi adalah sebagai berikut: 

a) Path:, digunakan untuk mengatur ijin akses ke objek LXC dengan ID tertentu 

yaitu “/vms/100”. 
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b) User:, digunakan untuk menentukan user yang diberikan akses terhadap path 

”/vms/100” yaitu “hasan@pve”. 

c) Role: digunakan untuk mengatur role yang dialokasikan untuk user 

“hasan@pve” yaitu “PVEVMAdmin”. Role tersebut memiliki ijin akses untuk 

melakukan aktivitas manajemen pada CT ID 100 secara penuh. 

Setelah penekanan tombol Add maka akan terlihat hasil dari pembuatan ijin akses 

untuk user “hasan@pve”, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

6. Klik tombol Logout pada bagian pojok kanan atas untuk keluar dari PVE WebGUI 

sebagai user “admin” dari, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

7. Lakukan login kembali ke PVE WebGUI menggunakan user “ali” dengan password 

“123456” dan realm “Proxmox VE Authentication Server”, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Klik tombol Login. Apabila login sukses maka akan tampil Dashboard PVE. Pada panel 

sebelah kiri pilih Datacenter > PVE maka akan terlihat CT ID 100 seperti gambar 

berikut: 

 

Hal ini sesuai dengan ijin akses yang diberikan pada user “ali” yaitu hanya dapat 

mengakses objek CT ID 100 CentOS 7.  

Selanjutnya jalankan VM Mikrotik CHR dengan cara klik kanan pada “100 

(server100.ubg.local)” di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih Start, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada bagian Tasks dari Log Panel memperlihatkan pesan status OK untuk VM 100 – 

Start yang menyatakan bahwa VM tersebut berhasil dijalankan, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Selanjutnya untuk mengakses tampilan dari CT 100, pilih Console pada panel sebelah 

kanan dari CT 100 (server100.ubg.local), seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil inputan server Login untuk proses otentikasi sebelum pengguna dapat 

mengakses Command Line Interface (CLI) dari CentOS 7. 

Selanjutnya lakukan shutdown CT 100 dengan cara klik kanan pada “100 

(server100.ubg.local)” di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih 

Shutdown, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog konfirmasi proses shutdown, tekan tombol Yes.  

Tunggu hingga proses shutdown selesai dilakukan dan Logout sebagai user “ali” dari 

PVE WebGUI. 

8. Lakukan login kembali ke PVE WebGUI menggunakan user “hasan” dengan password 

“123456” dan realm “Proxmox VE Authentication Server”, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 74 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOXAUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Klik tombol Login. Apabila login sukses maka akan tampil Dashboard PVE. Pada panel 

sebelah kiri pilih Datacenter > PVE maka akan terlihat CT ID 100 seperti gambar 

berikut: 

 

Hal ini sesuai dengan ijin akses yang diberikan pada user “hasan” yaitu hanya dapat 

mengakses objek CT ID 100 CentOS 7.  

Selanjutnya jalankan CT ID 100 dengan cara klik kanan pada “100 

(server100.ubg.local)” di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih Start, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pada bagian Tasks dari Log Panel memperlihatkan pesan status OK untuk CT 100 – 

Start yang menyatakan bahwa CT tersebut berhasil dijalankan, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Selanjutnya untuk mengakses tampilan dari CT 100, pilih Console pada panel sebelah 

kanan dari CT 100 (server100.ubg.local), seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil inputan server Login untuk proses otentikasi sebelum pengguna dapat 

mengakses Command Line Interface (CLI) dari CentOS 7. 

Selanjutnya lakukan shutdown CT 100 dengan cara klik kanan pada “100 

(server100.ubg.local)” di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih 

Shutdown, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog konfirmasi proses shutdown, tekan tombol Yes.  

Tunggu hingga proses shutdown selesai dilakukan dan Logout sebagai user “hasan” 

dari PVE WebGUI. 
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BAB VII 

PROXMOX VE 5.3 APPLICATION PROGRAMMING INTERFACE (API) 

 

Menurut wiki, Proxmox VE menggunakan Representational State Transfer (REST) 

Application Programming Interface (API) dengan format data JavaScript Object Notation (JSON) 

yang dapat digunakan untuk mengontrol server PVE baik melalui command line maupun Web 

Graphical User Interface (GUI). Secara formal API PVE didefinisikan menggunakan JSON schema. 

Dokumentasi API dari PVE yang memuat parameter dan return value dapat diakses pada alamat 

https://pve.proxmox.com/pve-docs/api-viewer/, seperti terlihat pada gambar berikut:  

 

API menggunakan protokol HTTPS dan port 8006 dengan alamat akses yaitu 

https://ip.dari.server.pve:8006/api2/json/.   

PVE menggunakan otentikasi berbasis token sehingga keseluruhan permintaan ke API 

memerlukan token yang disimpan di dalam cookie dan disebut dengan ticket. Selain itu API 

request harus memuat Cross-Site Request Forgery (CSRF) prevention token. Mekanisme otentikasi 

ini serupa dengan ketika mengakses Web GUI PVE yang memerlukan akun username dan 

password serta realm. Utilitas curl yang dieksekusi dari command line dapat digunakan untuk 

https://pve.proxmox.com/wiki/Proxmox_VE_API
https://pve.proxmox.com/pve-docs/api-viewer/


 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 78 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOXAUTOMATION WITH ANSIBLE 

memperoleh ticket baru dan CSRF prevention token dari server PVE. Utilitas curl ini belum 

tersedia secara default pada server PVE. Sebelum melakukan instalasi paket curl tersebut, 

lakukan pembaharuan pada server PVE dengan mengeksekusi perintah “apt update”, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Tunggu hingga proses pembaharuan selesai dilakukan.  

Selanjutnya lakukan instalasi paket curl dengan mengeksekusi perintah “apt -y install 

curl”, seperti terlihat pada gambar berikut:   
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Contoh penggunaaan utilitas curl yang dieksekusi melalui command line untuk memperoleh 

ticket baru dan CSRF prevention token pada server PVE dengan alamat IP 192.168.169.1 serta 

login sebagai user “root” dengan realm “pam” dan password “12345678” adalah sebagai berikut: 

# curl -k -d "username=root@pam&password=12345678"  

https://192.168.169.1:8006/api2/json/access/ticket 

Hasil dari eksekusi perintah tersebut seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Ticket memiliki masa kadaluarsa 2 jam sehingga diperlukan permintaan ulang ketika telah habis 

masa berlakunya. 

 PVE menyediakan utilitas command line pvesh yang dapat digunakan untuk mengakses 

REST API. Hasil eksekusi dari perintah pvesh pada terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat bahwa utilitas pvesh memiliki 7 (tujuh) command yaitu create, delete, get, ls, set dan 

usage serta help.  

 Command create digunakan untuk memanggil API POST sehingga dapat membuat 

sumber daya baru atau mengatur nilai pada objek yang belum diatur sebelumnya pada 

server PVE.   

 Command delete digunakan untuk memanggil API DELETE sehingga dapat menghapus 

sumber daya tertentu pada server PVE. 

 Command get digunakan untuk memanggil API GET sehingga dapat membaca atau 

mengambil informasi terkait objek pada server PVE.  

 Command ls digunakan untuk menampilkan daftar child object pada API PATH tertentu. 
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 Command set digunakan untuk memanggil API PUT sehingga dapat memperbaharui nilai 

dari sumber daya atau objek pada server PVE.  

 Command usage digunakan untuk menampilkan informasi penggunaan API dari API PATH 

tertentu.  

 Command help  digunakan untuk menampilkan informasi terkait tata cara penggunaan 

perintah tertentu dan argumen serta options yang dimiliki oleh perintah tersebut. 

Gambar berikut memperlihatkan cuplikan output dari hasil eksekusi utilitas pvesh help pada 

terminal: 
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Adapun contoh-contoh penggunaan dari perintah pvesh untuk memanajemen objek pada 

PVE adalah sebagai berikut: 

A. Manajemen Container Template 

Adapun langkah-langkah manajemen container template adalah sebagai berikut: 

1. Menampilkan informasi storage atau media penyimpanan yang dimiliki oleh server PVE 

menggunakan sintak penulisan: 

# pvesh get /nodes/{node}/storage 

Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve sehingga menjadi: 

# pvesh get /nodes/pve/storage 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output pada kolom storage menunjukkan bahwa server PVE memiliki 2 (dua) storage 

yaitu local-lvm dan local. 

2. Menampilkan informasi container template yang terdapat pada server PVE 

menggunakan sintak penulisan: 

# pvesh get /nodes/{node}/storage/{storage}/content 

Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve dan {storage} 

dengan nama pengenal dari media penyimpanan yaitu local sehingga menjadi: 

# pvesh get /nodes/pve/storage/local/content 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output pada kolom volid menunjukkan bahwa terdapat container template dengan 

nama “centos-7-default_20171212_amd64.tar.xz” di storage local.  

3. Mengunggah container template ke server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh create /nodes/{node}/storage/{storage}/upload  
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Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve dan {storage} 

dengan nama pengenal dari media penyimpanan yaitu local sehingga menjadi: 

# pvesh create /nodes/pve/storage/local/upload  

Selain itu diperlukan pengaturan 3 (tiga) parameter antara lain: 

a) content digunakan untuk menentukan jenis konten yang akan diunggah yaitu 

vztmpl untuk container template. 

b) Filename digunakan untuk mengatur nama file yang akan dibuat, sebagai 

contoh centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz. 

c) tmpfilename digunakan untuk mengatur nama file sumber yang akan 

diunggah sebagai contoh CentOS 8 dengan nama file centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz. 

sehingga menjadi: 

# pvesh create /nodes/pve/storage/local/upload --content 

vztmpl --filename centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz --

tmpfilename centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 

 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

PERHATIAN: 

Sebelum melakukan proses pengunggahan maka pastikan terlebih dahulu pada home 

direktori dari user root telah terdapat file container template yang akan diunggah ke 

storage local dari server PVE yaitu “centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz”, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Apabila belum tersedia maka lakukan pengunggahan file tersebut terlebih dahulu 

menggunakan aplikasi WinSCP atau file transfer lainnya. Sebagai alternatif dapat pula 

diunduh secara langsung dari Internet dengan mengeksekusi perintah:  

wget http://download.proxmox.com/images/system/centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 84 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOXAUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

File container template CentOS 8 yang telah berhasil diunggah ke storage local dari server 

pve dapat diverifikasi menggunakan perintah: 

# pvesh get /nodes/pve/storage/local/content 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

4. Menghapus container template tertentu di server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh delete /nodes/{node}/storage/{storage}/content/{vo 

lume} 

Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve dan {storage} 

dengan nama pengenal dari media penyimpanan yaitu local serta {volume} berupa 

volume identifier yaitu local:vztmpl/centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz, 

sehingga menjadi: 

# pvesh delete /nodes/pve/storage/local/content/local:vztmpl 

/centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 

Verifikasi terhadap file container template CentOS 8 yang telah dihapus dari storage local 

di server pve dilakukan dengan mengeksekusi perintah: 

# pvesh get /nodes/pve/storage/local/content 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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B. Manajemen Linux Container (LXC) 

Adapun langkah-langkah manajemen LXC adalah sebagai berikut: 

1. Menampilkan informasi LXC yang terdapat di server PVE menggunakan sintak penulisan: 

# pvesh get /nodes/{node}/lxc 

Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve sehingga menjadi: 

# pvesh get /nodes/pve/lxc 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa server PVE memiliki 1 (satu) container yaitu dengan vmid 

100. 

2. Membuat container baru di server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh create /nodes/{node}/lxc 

Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve sehingga menjadi: 

# pvesh create /nodes/pve/lxc  

Selain itu diperlukan pengaturan beberapa parameter antara lain: 

a) vmid digunakan untuk mengatur ID dari VM dan bersifat unik sebagai contoh 

101. 

b) hostname digunakan untuk mengatur nama komputer dan nama domain dari 

container, sebagai contoh server101.ubg.local. 

c) password digunakan untuk mengatur sandi login bagi user root dari container, 

sebagai contoh rahasia.  

d) ostemplate berfungsi untuk menentukan container template yang akan 

digunakan, sebagai contoh centos-7-default_20171212_amd64.tar.xz yang 

terdapat di storage local. 

e) storage berfungsi untuk mengatur pool media penyimpanan yang digunakan oleh 

container meliputi local atau local-lvm, sebagai contoh local-lvm. 
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f) rootfs digunakan untuk mengatur volume sebagai container root dan ukuran 

dari hardisk yang dialokasikan untuk container, sebagai contoh 5 dalam satuan 

Gigabyte.  

g) memory digunakan untuk mengatur ukuran Random Access Memory (RAM) dari 

dalam satuan Megabyte (MB), sebagai contoh 512. 

h) swap digunakan untuk mengatur ukuran swap dari VM dalam satuan Megabyte 

(MB), sebagai contoh 512. 

i) net[n] digunakan untuk mengatur interface jaringan dari container dimana n 

adalah nomor interface, sebagai contoh net0 untuk interface jaringan pertama. 

Parameter ini memiliki format penulisan sebagai berikut: 

name=<string>,ip=<(IPv4/CIDR|dhcp|manual)>,gw=<Gateway

IPv4>,bridge=<bridge>. 

 name digunakan untuk mengatur nama interface jaringan, sebagai 

contoh eth0.  

 ip digunakan untuk menentukan metode alokasi pengalamatan IP pada 

interface meliputi dhcp, manual atau dicantumkan secara statik dengan 

format penulisan IPv4/CIDR, sebagai contoh 192.168.169.101/24.  

 gw digunakan untuk mengatur alamat default gateway atau router 

sehingga container dapat berkomunikasi ke beda network, sebagai 

contoh 192.168.169.254. 

 bridge digunakan untuk mengatur bridge yang digunakan oleh 

interface jaringan, sebagai contoh vmbr0. 

j) nameserver digunakan untuk mengatur alamat IP dari server DNS, sebagai 

contoh 192.168.169.254. 

k) searchdomain digunakan untuk mengatur nama domain pencarian DNS, 

sebagai contoh ubg.local. 

sehingga menjadi: 
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# pvesh create /nodes/pve/lxc \ 

-vmid 101 -hostname server101.ubg.local -password rahasia \ 

-ostemplate local:vztmpl/centos-7-default_20171212_amd64.tar.xz \ 

-storage local-lvm -rootfs 5  \ 

-memory 512 -swap 512 \ 

-net0 name=eth0,ip=192.168.169.101/24,gw=192.168.169.254,bridge=vmbr0 \ 

-nameserver 192.168.169.254 -searchdomain ubg.local 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Memverifikasi hasil dari pembuatan container baru yang memiliki ID 101 dengan 

mengeksekusi perintah berikut: 

# pvesh get /nodes/pve/lxc 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Output menunjukkan bahwa container dengan vmid 101 telah berhasil dibuat. 

4. Menghapus container tertentu di server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh delete /nodes/{node}/lxc/{vmid} 

Ubah {node} dengan hostname dari server proxmox yaitu pve dan {vmid} dengan ID 

dari VM yang akan dihapus sebagai contoh 101, sehingga menjadi: 

# pvesh delete /nodes/pve/lxc/101 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

5. Memverifikasi hasil dari penghapusan container yang memiliki ID 101 dengan 

mengeksekusi perintah berikut: 

# pvesh get /nodes/pve/lxc 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa tidak terdapat container dengan vmid 101 sehingga 

container tersebut telah berhasil dihapus. 

C. Manajemen User 

Adapun langkah-langkah manajemen user adalah sebagai berikut: 

1. Menampilkan informasi user yang terdapat di server PVE menggunakan sintak penulisan: 

# pvesh get /access/users 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 89 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOXAUTOMATION WITH ANSIBLE 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa server PVE memiliki 3 (tiga) user yaitu dengan userid ali dan 

hasan berjenis PVE Authentication Server serta root berjenis Pluggable Authentication 

Module (PAM). 

2. Membuat user baru di server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh create /access/users 

Selain itu diperlukan pengaturan beberapa parameter antara lain: 

a) userid digunakan untuk mengatur ID dari user yang digunakan sebagai nama 

login pengguna dan jenis otentikasi atau realm yang digunakan berupa pve atau 

pam, sebagai contoh badu@pve. 

b) password digunakan untuk mengatur sandi login dari user, sebagai contoh 

rahasia. 

c) enable digunakan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan akun user berupa 

nilai boolean 1 untuk aktif (enable) dan 0 untuk nonaktif (disable). Secara default 

bernilai 1 (aktif).  

d) firstname digunakan untuk mengatur nama depan user, sebagai contoh Badu. 

e) lastname digunakan untuk mengatur nama belakang user, sebagai contoh 

Bumigora. 

f) comment digunakan untuk memberikan deskripsi singkat terkait user, sebagai 

contoh Angkatan 2019. 

sehingga menjadi: 

# pvesh create /access/users \ 

-userid badu@pve -password rahasia \ 

-firstname Badu -lastname Bumigora \ 

-comment "Angkatan 2019"  
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Hasil eksekusi dari perintah tersebut pada terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Memverifikasi hasil dari pembuatan user baru yang memiliki ID badu@pve dengan 

mengeksekusi perintah berikut: 

# pvesh get /access/users 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa user dengan userid badu@pve telah berhasil dibuat. 

4. Mengubah sandi login dari user tertentu di server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh set /access/password 

Selain itu diperlukan pengaturan 2 (dua) parameter yaitu: 

a) userid digunakan untuk menentukan ID atau nama login dari user yang akan 

diubah sandinya, sebagai contoh badu@pve. 

b) password digunakan untuk mengatur sandi login baru bagi user, sebagai 

contoh 12345678. 

sehingga menjadi: 

# pvesh set /access/password \ 

-userid badu@pve -password 12345678 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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D. Manajemen Permission atau Access Control List (ACL) dan Menghapus User 

Adapun langkah-langkah manajemen permission atau ACL dari user terhadap objek dan 

menghapus user adalah sebagai berikut: 

1. Menampilkan informasi permission yang terdapat di server PVE menggunakan sintak 

penulisan: 

# pvesh get /access/acl 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

  

Output menunjukkan bahwa server PVE memiliki 2 (dua) ACL untuk userid ali@pve dan 

hasan@pve. 

2. Membuat permission bagi user tertentu sehingga dapat mengakses objek di server PVE 

dengan sintak penulisan: 

# pvesh set /access/acl 

Selain itu diperlukan pengaturan 3 (tiga) parameter antara lain: 

a) path digunakan untuk mengatur ijin akses ke objek tertentu, sebagai contoh 

untuk VM dengan ID 100 yaitu /vms/100. 

b) user digunakan untuk menentukan user yang diberikan akses terhadap path 

/vms/100, sebagai contoh badu@pve. 

c) roles digunakan untuk mengatur roles atau daftar hak akses yang dialokasikan 

untuk user badu@pve, sebagai contoh PVEVMUser. 

sehingga menjadi: 

# pvesh set /access/acl \ 

-path /vms/100 -users badu@pve -roles PVEVMUser 
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Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Memverifikasi hasil dari pembuatan permission baru bagi user badu@pve dengan 

mengeksekusi perintah berikut: 

# pvesh get /access/acl 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa permission untuk ugid badu@pve terhadap objek VM ID 

100 dengan roleid PVEVMUser telah berhasil dibuat. 

4. Menghapus permission yang dimiliki oleh user terhadap objek tertentu di server PVE 

dengan sintak penulisan: 

# pvesh set /access/acl 

Selain itu diperlukan pengaturan 4 (empat) parameter antara lain: 

a) delete digunakan untuk menentukan operasi penghapusan permission. 

b) path digunakan untuk mengatur ijin akses ke objek tertentu yang akan dihapus, 

sebagai contoh untuk VM dengan ID 100 yaitu /vms/100. 

c) user digunakan untuk menentukan user yang akan dihapus aksesnya terhadap 

path /vms/100, sebagai contoh badu@pve. 

d) roles digunakan untuk mengatur roles atau daftar hak akses yang dihapus 

alokasinya dari user badu@pve, sebagai contoh PVEVMUser. 

sehingga menjadi: 
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# pvesh set /access/acl \ 

-delete -path /vms/100 -users badu@pve -roles PVEVMUser 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

5. Memverifikasi hasil dari penghapusan permission dengan mengeksekusi perintah 

berikut: 

# pvesh get /access/acl 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa tidak terdapat permission dari user ID badu@pve terhadap 

objek VM ID 100 dengan roles PVEVMUser sehingga permission tersebut telah berhasil 

dihapus. 

6. Menghapus user tertentu di server PVE dengan sintak penulisan: 

# pvesh delete /access/users/{userid} 

Ubah {userid} dengan ID atau nama login dari user yang akan dihapus, sebagai contoh 

badu@pve, sehingga menjadi: 

# pvesh delete /access/users/badu@pve 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

7. Memverifikasi hasil dari penghapusan user yang memiliki ID badu@pve dengan 

mengeksekusi perintah berikut: 
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# pvesh get /access/users 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa tidak terdapat user dengan userid badu@pve sehingga 

user tersebut telah berhasil dihapus. 
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BAB VIII 

PENGENALAN ANSIBLE DAN ANSIBLE PROXMOX MODULE 

 

Bab ini terdiri dari 4 (empat) bagian yaitu pengenalan ansible, terminologi ansible, 

arsitektur ansible, dan ansible proxmox module. 

A. PENGENALAN ANSIBLE 

Menurut situs Ansible, Ansible merupakan mesin otomatisasi Teknologi Informasi (TI) 

sederhana yang dapat mengotomatisasi cloud provisioning, manajemen konfigurasi, 

penerapan aplikasi, intra-service orchestration dan kebutuhan TI lainnya. 

Menurut situs Edureka, keuntungan menggunakan Ansible antara lain: 

1. Simple, menggunakan sintak penulisan yang ditulis menggunakan YAML yang disebut 

dengan playbook. YAML merupakan singkatan dari “YAML Ain’t markup language”. 

2. Agentless, tidak diperlukan agent atau perangkat lunak khusus untuk diinstalasi pada 

host yang di otomasi. 

3. Powerful & Flexible, memiliki banyak modul untuk manajemen infrastruktur, jaringan, 

sistem operasi dan layanan. 

4. Efficient, tidak ada perangkat lunak yang diperlukan untuk instalasi pada server sehingga 

lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan oleh aplikasi. 

Ansible dapat melakukan hal-hal berikut: 

1. Provisioning 

Ansible memastikan paket-paket yang dibutuhkan akan diunduh dan diinstalasi sehingga 

aplikasi dapat diterapkan. 

2. Configuration Management 

Menetapkan dan mempertahankan konsistensi dari kinerja produk dengan mencatat dan 

memperbaharui informasi lengkap yang menjelaskan perangkat keras dan lunak yang 

digunakan oleh perusahaan. Seperti versi dan pembaharuan yang telah diterapkan pada 

https://www.ansible.com/
https://www.edureka.co/blog/what-is-ansible/
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paket perangkat lunak yang terinstalasi dan lokasi serta alamat jaringan dari perangkat 

keras. 

3. Application Deployment 

Ansible dapat memanajemen secara efektif keseluruhan life cycle dari aplikasi, mulai dari 

development sampai produksi. 

4. Security and Compliance 

Kebijakan keamanan dapat didefinisikan pada Ansible sehingga proses pemindaian dan 

pemulihan kebijakan ke lokasi dapat diintegrasikan ke dalam proses secara otomatis. 

5. Orchestration 

Ansible menyediakan orchestration dalam arti menyelaraskan permintaan bisnis dengan 

aplikasi, data, dan infrastruktur. Ini mendefinisikan kebijakan dan tingkat layanan melalui 

alur kerja otomatis, penyediaan, dan manajemen perubahan sehingga menciptakan 

aplikasi selaras dengan infrastruktur yang dapat ditingkatkan dari atas ke bawah 

berdasarkan kebutuhan setiap aplikasi. 

 

B. TERMINOLOGI ANSIBLE 

Menurut situs Edureka, terdapat beberapa terminologi pada Ansible yaitu antara lain: 

1. Controller Machine 

Mesin dimana ansible diinstalasi dan bertanggungjawab untuk menjalankan provisioning 

pada server yang dikelola. 

2. Inventory 

File inisialisasi yang memuat informasi tentang server yang dikelola. 

3. Playbook 

Titik masuk untuk Ansible provisioning, dimana otomasi didefinisikan melalui tugas (tasks) 

menggunakan format YAML. 

4. Task 

Blok yang mendefinisikan satu prosedur untuk dieksekusi, sebagai contoh instalasi 

package tertentu. 

5. Module 

https://www.edureka.co/blog/what-is-ansible/
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Modul merupakan abstraksi dari tugas sistem, seperti berkaitan dengan package atau 

membuat dan mengubah file. Ansible memiliki banyak modul built-in, namun dapat juga 

dibuat modul custom. 

6. Role 

Cara yang telah ditentukan sebelumnya untuk mengatur playbook dan file lainnya guna 

memfasilitasi berbagi pakai dan menggunakan kembali bagian dari provisioning. 

7. Play 

Provisioning yang dieksekusi mulai dari awal sampai akhir disebut dengan play. Dengan 

kata lain, eksekusi dari playbook disebut dengan play. 

8. Facts  

Variable global yang memuat informasi tentang sistem, seperti interface jaringan atau 

sistem operasi. 

9. Handlers 

Digunakan untuk memicu perubahan status dari service, seperti me-restart atau 

menghentikan service. 

 

C. ARSITEKTUR ANSIBLE 

Ansible memiliki arsitektur, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar bersumber dari situs edureka 

https://cdn.edureka.co/blog/wp-content/uploads/2016/11/Ansible-Architechture-What-Is-Ansible-Edureka.png
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Ansible Automation Engine (AAE) terdiri dari Inventory, Application Programming 

Interface (API), Modules dan Plugins. Pengguna yang menulis ansible playbook berinteraksi 

secara langsung dengan AAE ketika playbook tersebut dieksekusi. Playbook ditulis 

menggunakan format YAML yang didalamnya memuat task yang akan dieksekusi oleh 

Ansible. Inventory merupakan daftar dari host atau node yang memiliki alamat IP sebagai 

mesin yang dimanajemen oleh ansible dan lokasi eksekusi dari playbook. API pada ansible 

digunakan metode transport untuk komunikasi dengan layanan Cloud baik publik maupun 

privat. Module dieksekusi secara langsung pada mesin yang dimanajemen atau sistem remote 

oleh ansible melalui playbook. Module dapat mengatur service, package, sumber daya, file 

atau mengeksekusi perintah sistem. Sebaliknya plugin dieksekusi pada control node atau 

mesin dimana ansible terinstalasi yaitu di dalam proses /usr/bin/ansible. Plugin 

menawarkan perluasan dari fitur inti ansible seperti transformasi data, logging output, 

koneksi ke inventory dan lain-lain. Selain itu ansible juga dapat digunakan untuk 

mengotomasi jaringan (networking). 

 

D. ANSIBLE PROXMOX MODULE 

Ansible memiliki 3 (tiga) module untuk memanajemen objek tertentu pada Proxmox VE 

meliputi: 

1. proxmox  

Digunakan untuk memanajemen instance atau container di Proxmox VE cluster meliputi 

create/delete/stop instance. Kebutuhan untuk dapat menggunakan module ini adalah 

proxmoxer, python >= 2.7 dan requests pada host yang mengeksekusi module tersebut. 

Parameter-parameter yang dimiliki oleh module ini termasuk contoh penggunaannya 

dapat diakses pada alamat berikut: 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_module.html?highlight=pro

xmox 

2. proxmox_kvm  

https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_module.html?highlight=proxmox
https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_module.html?highlight=proxmox
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Digunakan untuk memanajemen Qemu (Kernel-based Virtual Machine) pada Proxmox VE 

Cluster meliputi create/delete/stop Qemu (KVM) virtual machine. Kebutuhan untuk dapat 

menggunakan module ini adalah proxmoxer dan requests pada host yang mengeksekusi 

module tersebut. Parameter-parameter yang dimiliki oleh module ini termasuk contoh 

penggunaannya dapat diakses pada alamat berikut: 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_kvm_module.html?highlight

=proxmox 

3. proxmox_template  

Digunakan untuk memanajemen template dari sistem operasi pada Proxmox VE cluster. 

Kebutuhan untuk dapat menggunakan module ini adalah proxmoxer dan requests pada 

host yang mengeksekusi module tersebut. Parameter-parameter yang dimiliki oleh 

module ini termasuk contoh penggunaannya dapat diakses pada alamat berikut: 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_template_module.html?highlight=pr

oxmox 

Selain tiga module tersebut, pada Ansible juga terdapat module command yang dapat digunakan 

untuk mengeksekusi perintah-perintah pada target host termasuk utilitas pvesh dari Proxmox VE. 

Module ini dapat memfasilitasi manajemen objek pada Proxmox VE yang diotomasi 

menggunakan ansible seperti user, permission dan lain sebagainya. Parameter-parameter yang 

dimiliki oleh module ini termasuk contoh penggunaannya dapat diakses pada alamat berikut: 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/command_module.html#command-module 

Menindaklanjuti persyaratan kebutuhan perangkat lunak yang harus terinstalasi pada 

server PVE sebelum dapat menggunakan ansible proxmox module maka akan dilakukan instalasi 

paket aplikasi python-pip dan proxmoxer.  Adapun langkah-langkah menginstalasi paket aplikasi 

python-pip dan proxmoxer tersebut di server PVE adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog Putty 

Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari Server Proxmox 

yaitu 192.168.169.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_kvm_module.html?highlight=proxmox
https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_kvm_module.html?highlight=proxmox
https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_template_module.html?highlight=proxmox
https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/proxmox_template_module.html?highlight=proxmox
https://docs.ansible.com/ansible/latest/modules/command_module.html#command-module
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Klik tombol Open. 

2. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi login 

ke Server Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil inputan 

password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses otentikasi 

berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt #. 

3. Menginstalasi paket aplikasi python-pip dengan mengeksekusi perintah: 

# apt -y install python-pip 
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Cuplikan hasil dari proses instalasi python-pip, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

4. Menginstalasi paket aplikasi proxmoxer menggunakan pip dengan mengeksekusi perintah: 

# pip install proxmoxer 

Cuplikan hasil dari proses instalasi proxmoxer, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

5. Keluar dari SSH dengan mengeksekusi perintah: 

# exit 
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BAB IX 

INSTALASI DAN KONFIGURASI LINUX CENTOS 7 SEBAGAI ANSIBLE CONTROL 

MACHINE PADA VMWARE WORKSTATION 14 

 

Bab ini terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu (a) Instalasi dan konfigurasi Linux CentOS 7 pada 

VMWare Workstation 14, (b) Instalasi dan konfigurasi Ansible pada CentOS 7 sebagai control 

machine. Rancangan jaringan ujicoba yang digunakan untuk menerapkan Ansible Control Machine, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

INTERNET

vmnet1 (host-only)
.2

Network
192.168.169.0/24

VMWare Workstation 14 Pro

Proxmox VE 5.3
Guest OS

vmbr0
.1

Windows 10
Host Operating 

System (OS)

MikroTik CHR 6.43.8
Internet Gateway

ether2
.254

DHCP Client
ether1

vmnet8 (NAT)

Ethernet

vSwitch

Linux CentOS 7
Guest OS

ens32
.3

 

Pada VMWare Workstation 14 akan dibuat guest virtual machine dengan sistem operasi Linux 

CentOS 7. Alamat IP yang digunakan pada interface jaringan ens32 dari Linux CentOS 7 adalah 

192.168.169.3/24 dengan default gateway dan server DNS 192.168.169.254 sehingga dapat 

terkoneksi ke Internet melalui router Mikrotik CHR Internet Gateway. Koneksi Internet diperlukan 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 103 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

ketika menginstalasi paket aplikasi editor nano dan openssh agar Linux CentOS 7 dapat di remote 

access dari windows client serta ansible.    

A. INSTALASI & KONFIGURASI LINUX CENTOS 7 PADA VMWARE WORKSTATION 14 

 Adapun langkah-langkah instalasi CentOS 7 pada VMWare Workstation 14 adalah sebagai 

berikut: 

1. Jalankan aplikasi VMWare Workstation 14 melalui Start > VMWare > VMWare 

Workstation Pro. 

2. Tampil aplikasi VMWare Workstation seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Untuk membuat virtual machine baru pilih menu File > New Virtual Machine …, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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4. Tampil kotak dialog New Virtual Machine Wizard untuk menentukan jenis konfigurasi 

virtual machine yang ingin dibuat, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terdapat 2 pilihan jenis konfigurasi yang dapat dipilih yaitu Typical (recommended) dan 

Custom (advanced). Jenis konfigurasi Typical disarankan untuk dipilih ketika ingin 

membuat virtual machine melalui beberapa tahapan dengan mudah. Sebaliknya jenis 

konfigurasi Custom akan memberikan pilihan pengaturan lanjutan seperti penentuan 

jenis controller SCSI, jenis virtual disk dan kompatibilitas dengan produk VMWare versi 

sebelumnya. Pilih Typical, dan klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

5. Tampil kotak dialog Guest Operating System Installation untuk menentukan bagaimana 

cara instalasi sistem operasi dilakukan. Terdapat 3 pilihan yaitu Install from: Installer disc 

untuk menginstalasi dari media disc seperti CD/DVD, Install from: Installer disc image file 

(iso) untuk menginstalasi dari file ISO, dan I will install the operating system later untuk 

mempersiapkan virtual machine dengan hardisk kosong tanpa melakukan instalasi sistem 

operasi, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pilih I will install the operating system later, dan klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

6. Tampil kotak dialog Select a Guest Operating System untuk menentukan jenis sistem 

operasi yang akan diinstalasi pada virtual machine yang dibuat, seperti ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 106 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

Pilih Linux pada bagian Guest operating system, dan CentOS 7 64 bit pada bagian Version. 

Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

7. Tampil kotak dialog Name the Virtual Machine untuk menentukan nama pengenal virtual 

machine dan menentukan lokasi penyimpanan file virtual machine yang dibuat, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada bagian Virtual machine name masukkan nama pengenal virtual machine, sebagai 

contoh CentOS 7. Sedangkan pada bagian Location tentukan lokasi penyimpanan file 

virtual machine yang dibuat dengan cara menekan tombol Browse … sebagai contoh 

diletakkan di D:\CentOS 7. Klik tombol Next > untuk melanjutkan. 

8. Tampil kotak dialog Specify Disk Capacity untuk menentukan kapasitas media 

penyimpanan yang dialokasikan untuk virtual machine yang dibuat, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 
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Pada bagian Maximum disk size (GB) masukkan kapasitas media penyimpanan (hardisk) 

yang dialokasikan untuk virtual machine yang dibuat, sebagai contoh 15 GB. Klik tombol 

Next > untuk melanjutkan. 

9. Tampil kotak dialog Ready to Create Virtual Machine yang menampilkan informasi 

ringkasan pengaturan yang telah ditentukan untuk virtual machine yang akan dibuat, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Finish untuk membuat virtual machine. Selanjutnya Anda dapat menginstalasi 

sistem operasi Linux CentOS 7. 

10. Tampil kotak dialog yang menampilkan virtual machine yang telah berhasil dibuat yaitu 

dengan nama pengenal CentOS 7, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Selanjutnya klik Edit virtual machine settings untuk melakukan perubahan pada 

pengaturan virtual machine untuk beberapa komponen hardware, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

11. Tampil kotak dialog Virtual Machine Settings. Pada tab Hardware di panel sebelah kiri 

pilih Memory. Selanjutnya pada panel detail sebelah kanan lakukan penyesuaian ukuran 

memori yang dialokasikan untuk virtual machine di parameter Memory for this virtual 

Machine sebagai contoh dialokasikan 2048 MB atau 2 GB, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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12. Pada tab Hardware di panel sebelah kiri dari Virtual Machine Settings pilih CD/DVD (IDE) 

untuk mengarahkan ke lokasi penyimpanan file ISO dari Linux CentOS 7. Selanjutnya pada 

panel sebelah kanan akan muncul detail pengaturan CD/DVD. Pada bagian Connection,  

pilih Use ISO image file, dan klik tombol Browse… untuk mengarahkan ke lokasi 

penyimpanan file ISO dari Linux CentOS 7 DVD yang akan digunakan sebagai media 

sumber instalasi, sebagai contoh terdapat di drive D:\CentOS 7\CentOS-7-x86_64-DVD-

1804.iso, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada tab Hardware di panel sebelah kiri dari Virtual Machine Settings pilih Network 

Adapter. Selanjutnya pada panel sebelah kanan akan muncul detail pengaturan Network 

Adapter, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pada bagian Network connection beberapa pilihan jenis koneksi jaringan yang dapat 

digunakan oleh Network Adapter yaitu Bridged (untuk dapat terhubung secara langsung 

ke jaringan fisik), Network Address Translation (NAT - untuk berbagi pakai alamat IP dari 

host), Host-only (untuk terhubung ke jaringan privat yang dibagi pakai dengan host), dan 

Custom (untuk secara spesifik menentukan virtual network yang ingin digunakan). Secara 

default telah terpilih Network Connection dengan jenis NAT untuk Network Adapter dari 

VM CentOS 7. 

Lakukan perubahan Network Connection untuk Network Adapter dari VM CentOS 7 dari 

NAT menjadi Host-only, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol OK untuk menutup kotak dialog Virtual Machine Settings.  
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Selanjutnya klik Power on this virtual machine untuk menghidupkan virtual machine dan 

memulai instalasi Linux CentOS 7pada virtual machine yang telah dibuat, seperti terlihat 

pada gambar berikut: 

 

13. Tampil menu awal instalasi CentOS 7 untuk menentukan pilihan instalasi yang akan 

dilakukan, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terdapat beberapa pilihan yang tampil yaitu Install CentOS 7 dan Test this media & install 

CentOS 7 serta Troubleshooting. Gunakan tombol panah atas dan bawah untuk navigasi 

pada pilihan yang ada.  

Pilih Install CentOS 7 dan tekan tombol Enter untuk melanjutkan instalasi.  

14. Tampil Welcome To CentOS 7 yang menampilkan pilihan bahasa yang akan digunakan 

selama proses instalasi, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat telah terpilih English (United States). Terdapat pula pilihan Bahasa Indonesia. 

Klik tombol Continue untuk melanjutkan instalasi. 

15. Tampil Installation Summary yang memuat berbagai pilihan pengaturan terkait sistem 

CentOS 7 yang terdiri dari 3 bagian yaitu Localization, Software dan System, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 114 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

16. Pada layar Installation Summary bagian Localization, pilih Date & Time untuk melakukan 

pengaturan tanggal dan waktu dari sistem, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya akan tampil pengaturan zone waktu dapat dilakukan dengan memilih menu 

dropdown atau melalui gambar peta. Untuk Waktu Indonesia Barat (WIB) pilih 

Asia/Jakarta, untuk Waktu Indonesia Tengah (WITA) pilih Asia/Makassar, sedangkan 

Wilayah Indonesia Timur (WIT) pilih Asia Jayapura. 

Sebagai contoh pilih Asia/Makassar, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

17. Pada layar Installation Summary bagian Localization, terdapat pilihan Keyboard untuk 

melakukan pengaturan jenis keyboard yang digunakan oleh sistem, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Terlihat saat ini pengaturan jenis keyboard menggunakan English (US).  

Apabila jenis keyboard yang digunakan berbeda maka penyesuaian dapat dilakukan 

dengan cara klik pada Keyboard. Selanjutnya akan tampil tombol navigasi untuk 
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menambah (+) dan menghapus (-) keyboard layout, serta mengatur urutan keyboard 

layout yang digunakan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

18. Pada layar Installation Summary bagian Localization, terdapat pilihan Language Support 

untuk melakukan pengaturan dukungan bahasa dari sistem, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Terlihat saat ini sistem menggunakan bahasa English (United States). Apabila ingin 

dilakukan penambahan dukungan bahasa yang digunakan maka dapat dilakukan dengan 
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cara klik pada Language Support. Selanjutnya akan tampil pilihan dukungan bahasa yang 

dapat ditambahkan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Sebagai contoh tambahkan dukungan untuk Bahasa Indonesia, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

19. Pada layar Installation Summary bagian Software, terdapat pilihan Installation Source 

untuk mengatur sumber media instalasi, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat saat ini sumber instalasi menggunakan Local Media. Apabila ingin dilakukan 

penyesuian sumber instalasi yang digunakan maka dapat dilakukan dengan cara klik pada 

Installation Source. Selanjutnya akan tampil pilihan sumber instalasi mana yang ingin 

digunakan, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat terdapat pilihan penggunaan sumber instalasi di jaringan (network). Saat ini 

pilihan tersebut tidak dapat digunakan karena konfigurasi jaringan belum dilakukan.  

Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

20. Pada layar Installation Summary bagian Software, terdapat pilihan Software Selection 

untuk mengatur pilihan perangkat lunak yang akan diinstalasi, seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Terlihat saat ini pilihan perangkat lunak yang akan diinstalasi adalah Minimal Install. 

Penyesuaian dapat dilakukan dengan cara klik pada Software Selection maka selanjutnya 

akan tampil layar dengan pilihan Base Enviroment dan Add-Ons for Selected Enviroment, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terdapat 10 (sepuluh) pilihan Base Environment atau lingkungan dasar dari perangkat 

lunak yang dapat digunakan yaitu meliputi Minimal Install, Compute Node, Infrastructure 

Server, File and Print Server, Basic Web Server, Virtualization Host, Server with GUI, 

GNOME Desktop, KDE Plasma Workspace dan Development and Creative Workstation. 

Selain itu juga terdapat Add-Ons atau tambahan pilihan kelompok perangkat lunak yang 

dapat diinstalasi bersama dengan Base Environment terpilih. 

Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

21. Pada layar Installation Summary bagian System, terdapat pilihan Instalation Destination 

untuk mengatur media atau disk sebagai tujuan instalasi dan pilihan proses partisi, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat saat ini pilihan dari tujuan instalasi adalah Automatic partitioning selected. 

Penyesuaian dapat dilakukan dengan cara klik pada Installation Destination maka akan 

tampil layar, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat pada bagian Local Standard Disks telah terseleksi hardisk dengan nama pengenal 

sda dengan kapasitas 15 GiB sebagai lokasi tujuan instalasi. Selain itu terdapat pula pilihan 

pengaturan partisi meliputi Automatic configure partitioning untuk konfigurasi partisi 

secara otomatis dan I will configure partitioning untuk konfigurasi skema partisi lebih 

detail. Sebagai contoh skema partisi yang dipilih adalah Automatic configure partitioning. 
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Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

22. Pada layar Installation Summary bagian System, terdapat pilihan Kdump yang merupakan 

mekanisme kernel crash dumping, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Kdump akan melakukan capture informasi dari sistem sehingga dapat menjadi informasi 

yang berguna untuk menentukan penyebab terjadinya crash pada sistem. Terlihat saat ini 

Kdump is enabled yang bermakna fitur ini diaktifkan. Penyesuaian dapat dilakukan 

dengan cara klik pada Kdump maka akan tampil layar untuk menonaktifkan fitur Kdump, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Hilangkan tanda () pada checkbox dari parameter Enable kdump untuk menonaktifkan 

fitur tersebut dan klik tombol Done untuk melanjutkan. 

23. Pada layar Installation Summary bagian System, terdapat pilihan Network & Host Name 

untuk mengatur konfigurasi interface jaringan dan nama pengenal dari sistem, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat saat ini statusnya Not Connected. Penyesuaian dapat dilakukan dengan cara klik 

pada Network & Host Name maka akan tampil layar pengaturan host name: dan 

Ethernet. Pada inputan parameter Host name: masukkan nama pengenal sistem atau 

komputer. Format nama komputer yang digunakan adalah Fully Qualified Domain Name 

(FQDN) yaitu namakomputer.namadomain. Sebagai contoh masukkan nama komputer 

dengan format FQDN dengan nilai “ansible.ubg.local” dan klik tombol Apply untuk 

menyimpan perubahan, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selain itu terlihat pula keterangan Current host name: yang menyatakan nama pengenal 

sistem yang digunakan saat ini telah berubah dari localhost menjadi ansible.ubg.local. 

Untuk mengatur pengalamatan IP pada interface jaringan Ethernet (ens32) dapat 

dilakukan dengan menekan tombol Configure, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Selanjutnya akan tampil kotak dialog Editing ens32. Langkah pertama pilih tab IPv4 

Settings untuk mengatur pengalamatan IP versi 4, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 Langkah kedua, pada dropdown parameter Method: pilih Manual untuk mengatur 

alokasi pengalamatan IP secara manual. 

 Langkah ketiga, klik tombol Add untuk menambahkan pengaturan Addresses. 
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 Langkah ke-empat, lengkapi isian Addresses untuk field Address yaitu alamat IP 

yang digunakan, sebagai contoh 192.168.169.3. Field Netmask yaitu alamat 

subnetmask dari alamat IP yang digunakan dalam format penulisan bit count, 

sebagai contoh 24. Sedangkan field Gateway yaitu alamat IP dari router agar Linux 

CentOS 7 dapat berkomunikasi ke beda network termasuk Internet, sebagai 

contoh 192.168.169.254. 

 Langkah kelima, lengkapi isian DNS servers: dengan alamat IP dari server Domain 

Name System (DNS), sebagai contoh 192.168.169.254. 

 Langkah ke-enam, lengkapi isian Search domains: dengan nama domain yang 

digunakan, sebagai contoh ubg.local. 

Klik tombol Save untuk menyimpan perubahan pengaturan interface jaringan. 

Selanjutnya mengaktifkan interface Ethernet (ens32) dengan cara klik pada OFF atau 

dengan cara menggeser tombol ke sebelah kanan agar menutupi teks OFF, seperti terlihat 

pada gambar berikut: 

 

Hasil dari pengaktifan interface Ethernet (ens32) menunjukkan status Ethernet (ens32) 

telah berubah dari Disconnected menjadi Connected, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Klik tombol Done untuk melanjutkan. 
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24. Pada layar Installation Summary bagian System, terdapat pilihan Security Policy untuk 

mengaktifkan security profile, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat saat ini statusnya No profile selected yang menandakan bahwa belum terdapat 

profil keamanan yang dipilih atau digunakan. Penyesuaian dapat dilakukan dengan cara 

klik pada Security Policy maka akan tampil layar yang memuat pilihan profil, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Terdapat beberapa profil yang dapat dipilih meliputi Standard System Security Profile, PCI-

DSS v3 Control Baseline for CentOS Linux 7, Red Hat Corporate Profile for Certified Cloud 

Providers, Common Profile for General-Purpose Systems, Common Profile for General-

Purpose Systems, United States Governement Configuration Baseline (USGCB/STIG) - 
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Draft, Criminal Justice Information System (CJIS) Security Policy, Standard Docker Host 

Profile dan Unclassified Information in Non-federal Information Systems and 

Organizations (NIST 800-171).  

Untuk mengaktifkan security profile dapat dilakukan dengan memilih salah satu profil 

pada bagian Choose profile below dan klik tombol Select profile. 

Klik tombol Done untuk melanjutkan. 

25. Untuk memulai instalasi maka klik tombol Begin Installation, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Selanjutnya tampil proses instalasi, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Sambil menunggu proses instalasi berlangsung maka dapat dilakukan pengaturan sandi 

untuk user root dan pembuatan user baru. 

Pengaturan sandi untuk user root dapat dilakukan dengan cara klik pada Root Password 

di bagian User Settings, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Selanjutnya akan tampil layar pengaturan Root Password, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

User “root” merupakan user tertinggi di Linux, serupa dengan user “Administrator” pada 

sistem operasi Windows. Masukkan sandi yang akan digunakan oleh user “root” pada 

inputan parameter Root password: dan ulangi lagi sandi yang dimasukkan pada inputan 

parameter Confirm:, sebagai contoh sandi yang digunakan untuk kebutuhan praktikum 

adalah “12345678”. 

Saran untuk keamanan: sebaiknya gunakan sandi yang lebih komplek seperti minimal 

memiliki panjang 8 karakter, terdapat minimal 1 huruf kapital, 1 huruf kecil, 1 angka, 1 

karakter diluar alfanumerik sehingga sulit untuk ditebak.  

Klik tombol Done sebanyak dua kali untuk menyimpan perubahan.  

Selain itu dapat pula dilakukan pembuatan user baru dengan cara klik pada User Creation 

di bagian User Settings, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Selanjutnya akan tampil layar Create User. Terdapat beberapa parameter yang harus 

dilengkapi, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

a) Full name:, masukkan nama lengkap pengguna, sebagai contoh “Jaringan 

Komputer”. 

b) Username:, masukkan nama login pengguna yang ingin dibuat, sebagai contoh 

“jarkom”. 

c) Password:, masukkan sandi login pengguna, sebagai contoh “12345678”. 

d) Confirm Password:, masukkan kembali sandi login pengguna yaitu “12345678”. 

Klik tombol Done sebanyak dua kali untuk menyimpan.  

Tunggu hingga proses instalasi selesai dilakukan.  

26. Tampil pesan Complete! sebagai penanda proses instalasi telah selesai dilakukan, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Sebelum dapat menggunakan sistem yang telah terinstalasi, Anda diminta untuk 

melakukan reboot. Klik tombol Reboot. 

27. Setelah proses booting selesai maka akan tampil kotak dialog login untuk otentikasi awal 

sebelum dapat menggunakan Linux, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Percobaan login dapat menggunakan user “root” atau “jarkom”. Sebagai contoh 

menggunakan user “root” maka pada prompt mataram login: masukkan “root” dan tekan 

Enter. Selanjutnya muncul prompt Password: masukkan “12345678” dan tekan Enter. 

Apabila proses otentikasi berhasil dilakukan maka akan muncul prompt terminal Linux, 

seperti terlihat pada gambar berikut: 
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28. Memverifikasi pengalamatan IP pada interface jaringan menggunakan perintah ip 

address, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat pengalamatan IP yang digunakan oleh interface ens32 adalah 192.168.169.3/24. 

29. Memverifikasi default gateway dengan menampilkan informasi pada table routing 

menggunakan perintah ip route, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat pada table routing telah terdapat informasi default gateway yaitu melalui 

192.168.169.254. 

30. Memverifikasi koneksi ke router Mikrotik CHR yang berfungsi sebagai default gateway 

menggunakan perintah ping ke alamat IP 192.168.169.254, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping. 

31. Memverifikasi koneksi Internet menggunakan perintah ping ke salah satu nama domain 

di Internet sebagai contoh google.com, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat koneksi berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping. 

32. Menginstalasi paket aplikasi nano sebagai editor alternative selain vi dengan 

mengeksekusi perintah yum -y install nano, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tunggu hingga proses instalasi selesai dilakukan. 

33. Mengujicoba penggunaan editor nano  dengan mengeksekusi perintah: 

# nano 

 

Terlihat editor nano berhasil diakses. Tekan tombol CTRL+X untuk keluar dari editor nano. 
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34. Menginstalasi paket openssh, openssh-server, openssh-clients dan openssl-libs agar 

container dapat di remote access via SSH Client. 

# yum -y install openssh openssh-server openssh-clients 

openssl-libs 

Sehingga terlihat seperti pada gambar berikut: 

 

Cuplikan hasil instalasi paket, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

35. Menjalankan service sshd agar layanan SSH Server aktif. 

# systemctl start sshd 

36. Menampilkan informasi status dari service sshd menggunakan perintah:  

# systemctl status sshd 

Hasil eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat service sshd telah aktif atau berjalan. 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 134 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

37. Menghentikan service firewalld yang merupakan fitur firewall default pada CentOS 7. 

# systemctl stop firewalld 

38. Memverifikasi status service firewalld. 

# systemctl status firewalld 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat service firewalld berhasil dihentikan. 

39. Menonaktifkan service firewalld secara permanen. 

# systemctl disable firewalld 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

40. Memverifikasi penonaktifan service firewalld. 

# systemctl is-enabled firewalld 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat service firewalld telah berhasil dinonaktifkan secara permanen. 

41. Menonaktifkan SELinux dengan mengubah file /etc/selinux/config 

menggunakan editor nano. 

# nano /etc/selinux/config 

Lakukan perubahan nilai dari parameter SELINUX dengan nilai awal enforcing, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 
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Menjadi disabled, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

42. Melakukan reboot agar penonaktifan SELinux berhasil diterapkan.  

# reboot 

 

B. INSTALASI DAN KONFIGURASI ANSIBLE PADA CENTOS 7 SEBAGAI CONTROL MACHINE 

Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi ansible pada CentOS 7 sebagai control 

machine adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog 

Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari 

CentOS 7 yaitu 192.168.169.3, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Klik tombol Open. 

2. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi 

login ke CentOS 7, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil 

inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses 

otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt #. 

3. Menginstalasi repository Extra Packages for Enterprise Linux (EPEL) karena ansible tidak 

secara default terdapat pada Yum Repositories.  

# yum -y install epel-release 

Cuplikan hasil dari proses instalasi paket EPEL, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

4. Menginstalasi Ansible. 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 137 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

# yum -y install ansible 

Cuplikan hasil dari proses instalasi ansible, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

5. Menampilkan informasi versi ansible yang telah terinstalasi. 

# ansible --version 

Hasil dari eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat versi ansible yang berhasil diinstalasi adalah 2.8.5. 

6. Mengatur public key authentication untuk SSH dengan membuat key pair menggunakan 

utilitas ssh-keygen pada CentOS 7 Control Machine sehingga dapat mengakses Managed 

Machine yaitu Server PVE melalui SSH. 

# ssh-keygen 
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Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tekan Enter pada inputan “Enter file in which to save the key (/root/.ssh/id_rsa):” 

untuk menggunakan lokasi dan nama file default sebagai penyimpanan key yaitu 

/root/.ssh/id_rsa. 

 

Tekan Enter pada inputan “Enter passphrase (empty for no passphrase):” dan “Enter 

same passphrase again:” untuk mengosongkan passphrase. Selanjutnya akan terlihat 

proses pembuatan key. Tunggu hingga proses selesai dilakukan. 

7. Menyalinkan public key dari CentOS 7 control machine ke PVE managed machine 

menggunakan utilitas ssh-copy-id. 

# ssh-copy-id -i root@192.168.169.1 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Ketik yes dan tekan Enter pada pesan konfirmasi “Are you sure you want to continue 

connection (yes/no)?”. 

Selanjutnya tampil inputan password untuk user root dari managed machine server PVE 

dengan alamat IP 192.168.169.1. Masukkan “12345678” dan tekan Enter.  

 

Terlihat output hasil akhir proses penyalinan, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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8. Memverifikasi hasil pengaturan public key authentication untuk SSH dengan cara 

mengakses managed machine yaitu server PVE menggunakan SSH Client. 

# ssh root@192.168.169.1 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Server PVE berhasil diakses dari CentOS7 melalui SSH tanpa password. Untuk keluar dari 

server PVE, ketik “exit” dan tekan Enter, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

9. Keluar dari SSH. 

# exit 
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BAB X 

ANSIBLE INVENTORY, AD-HOC DAN PLAYBOOK SERTA ANSIBLE 

PROXMOX_TEMPLATE MODULE 

 

Bab ini terdiri dari 4 (empat) bagian yaitu Ansible Inventory, Ad-Hoc dan Playbook serta 

studi kasus penggunaan Ansible Proxmox_Template Module. 

A. ANSIBLE INVENTORY 

Inventory merupakan file inisialisasi yang digunakan oleh Ansible untuk mendaftarkan dan 

mengelompokkan mesin atau host yang akan dikelola (managed machine). Lokasi dari file 

inventory secara default adalah “/etc/ansible/hosts” dan memiliki format seperti file INI atau 

initialization file format. Konten di dalam file inventory dapat memuat hostname atau alamat 

IP. Contoh sederhana dari konten file hosts adalah sebagai berikut: 

# cat /etc/ansible/hosts 

192.168.169.254 

pve.ubg.local 

Terlihat terdapat 2 (dua) host yaitu 192.168.169.254 dan pve.ubg.local.  

Selain itu dapat pula diterapkan pengelompokan (group) dimana penulisannya diawali 

pada bagian atas dengan nama group yang diapit dengan tanda kurung siku buka tutup, 

[groupname] dan pada baris berikutnya diikuti oleh host yang tergabung pada kelompok 

tersebut. Menurut dokumentasi ansible, group digunakan untuk mengklasifikasi sistem dan 

menentukan sistem yang dikontrol berdasarkan waktu dan tujuan tertentu. Berikut adalah 

contoh dari file hosts yang telah menerapkan pengelompokan (group): 

# cat /etc/ansible/hosts 

[webservers] 

www01.universitasbumigora.ac.id 

www02.universitasbumigora.ac.id 

[routers] 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/user_guide/intro_inventory.html
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192.168.169.254 

192.168.170.254 

Terlihat terdapat 2 (dua) group yaitu webservers dan routers. Group webservers memiliki 2 

(dua) host yang ditulis menggunakan format Fully Qualified Domain Name (FQDN) yaitu 

www01.universitasbumigora.ac.id dan www02.universitasbumigora.ac.id. Begitu pula group 

routers juga memiliki 2 (dua) host yang dituliskan menggunakan alamat IP yaitu 

192.168.169.254 dan 192.168.170.254. 

Adapun langkah-langkah untuk mengatur inventory pada CentOS 7 yang bertindak 

sebagai Ansible Control Machine adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog 

Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari 

CentOS 7 yaitu 192.168.169.3, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Klik tombol Open. 

2. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi 

login ke CentOS 7, seperti terlihat pada gambar berikut: 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 142 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil 

inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses 

otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt #. 

3. Menambahkan managed machine yaitu server PVE dengan alamat IP 192.168.169.1 ke 

baris terbawah pada file /etc/ansible/hosts. 

# nano /etc/ansible/hosts 

Dengan konten file hosts, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Penjelasan:  

a) [servers] merupakan nama pengelompokan atau group yaitu servers. 

b) pve merupakan inventory_hostname atau nama alias bagi host dengan alamat 

IP 192.168.169.1 yang menjadi nilai dari variable ansible_host. 

ansible_host merupakan variable yang dapat digunakan oleh ansible untuk 

melakukan koneksi dengan remote host alias pve. 
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Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

4. Memverifikasi hasil penambahan inventory. 

# cat /etc/ansible/hosts 

Cuplikan hasil dari eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat inventory terkait server pve berhasil ditambahkan. 

 

B. ANSIBLE AD-HOC COMMANDS 

Menurut dokumentasi Ansible, Ad-Hoc command merupakan salah satu cara dalam 

menjalankan ansible sehingga dapat digunakan untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan 

pengguna tidak berkeinginan untuk menyimpannya ke dalam playbook. Ansible Ad-Hoc 

command memiliki sintak penulisan: 

# ansible <inventory> -m 

Penjelasan parameter: 

 <inventory>, menentukan lokasi dari file inventory host yang akan digunakan 

 -m, menentukan nama module ansible yang akan digunakan.  

Adapun beberapa contoh penggunaan perintah ansible ad-hoc command adalah sebagai 

berikut: 

1. Memverifikasi koneksi dan python yang digunakan serta terkonfigurasi pada managed 

machine dengan nama group servers menggunakan module ping.  

# ansible servers -m ping 

Hasil eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

https://docs.ansible.com/ansible/latest/user_guide/intro_adhoc.html
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Output menunjukkan bahwa verifikasi koneksi ke host pve yang tergabung dalam 

group servers berhasil dilakukan dimana ditandai dengan pesan pong. Selain itu 

terlihat pula informasi interpreter python ditemukan pada host pve yaitu berada di 

/usr/bin/python. 

2. Menampilkan informasi system uptime dari managed machine dengan nama group 

servers menggunakan module command. 

# ansible servers -m command -a “uptime” 

Option -a digunakan untuk mencantumkan argumen. Hasil eksekusi dari perintah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa host pve yang tergabung dalam group servers telah aktif 

selama 30 menit dan terdapat satu pengguna yang sedang aktif. 

3. Menampilkan informasi ukuran memori baik yang free maupun used dalam satuan 

megabytes dari managed machine group “servers” menggunakan module command. 

# ansible servers -m command -a “free -mt” 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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4. Melakukan reboot pada managed machine dari group “servers” dengan 

menggunakan module shell. 

# ansible servers -m shell –a “reboot” 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Output menunjukkan bahwa host pve yang tergabung dalam group servers tidak 

dapat diakses via SSH karena sedang reboot. 

 

C. PLAYBOOK 

Merupakan file dimana kode ansible ditulis dalam format YAML. Setiap playbook dapat 

terdiri dari satu atau lebih play didalamnya. Play berfungsi untuk memetakan sekumpulan 

instruksi yang didefinisikan terhadap host tertentu. Setiap play memuat daftar atau list dari 

task yang dieksekusi secara berurutan yaitu satu task dalam satu waktu pada semua host yang 

sesuai sebelum menuju ke task berikutnya. Playbook dieksekusi secara top-down sehingga 

ketika terjadi kegagalan eksekusi task pada host tertentu maka playbook akan berhenti. Untuk 

itu diperlukan eksekusi ulang playbook setelah selesai diperbaiki. 

Menurut situs Tutorialspoint, YAML memiliki beberapa tags yang umum digunakan pada 

playbook yaitu antara lain: 

a) name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook. 

https://www.tutorialspoint.com/ansible/ansible_playbooks.htm
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b) hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai lokasi eksekusi 

task. 

c) vars digunakan untuk mendefinisikan variable playbook dimana penggunaannya serupa 

dengan yang terdapat di bahasa pemrograman. 

d) tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. Didalam tasks 

memuat nama dari task dan kode yang berhubungan dengan modul yang harus 

dieksekusi. 

Adapun contoh sederhana dari pembuatan dan verifikasi serta eksekusi ansible playbook 

adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog 

Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari 

CentOS 7 Ansible Control Machine yaitu 192.168.169.3, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Klik tombol Open. 

2. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi 

login ke CentOS 7, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil 

inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses 

otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt #. 

3. Membuat file playbook dengan nama “basic.yml” menggunakan editor nano. 

Playbook dari contoh ini dapat diunduh pada situs Github dengan alamat 

https://github.com/iputuhariyadi/ansible-proxmox-playbook. 

# nano basic.yml 

Dengan konten seperti berikut: 

1--- 

2- name: Dasar YAML 

3  hosts: servers 

4  vars: 

5    pesan: "Hello World" 

6  tasks: 

7  - name: Menampilkan Variable 

8    debug: var=pesan 

Penjelasan: 

 Baris 1: --- (3 hyphen) merupakan awal dari dokumen YAML. 

 Baris 2: name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook yaitu 

“Dasar YAML”. 

 Baris 3: hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai 

lokasi eksekusi task yaitu group servers.   

https://github.com/iputuhariyadi/ansible-proxmox-playbook
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 Baris 4: vars digunakan untuk mendefinisikan variable pada playbook dimana 

penggunaannya serupa dengan yang terdapat di bahasa pemrograman.  

 Baris 5: Deklarasi variable dengan nama “pesan” yang memiliki nilai “Hello World”. 

 Baris 6: tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. 

 Baris 7: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menampilkan 

Variable”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 

 Baris 8: nama modul yang dieksekusi yaitu debug yang berguna untuk 

menampikan pesan ketika eksekusi. Modul ini memiliki parameter var yang 

digunakan untuk menentukan nama variable yang di debug yaitu pesan.  

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

4. Mengecek sintak dari playbook sebelum dieksekusi sehingga memastikan tidak terdapat 

permasalahan terkait sintak dengan mengeksekusi perintah ansible-playbook 

dengan flag --syntax-check. 

# ansible-playbook basic.yml --syntax-check 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

5. Menampilkan informasi host yang terdampak oleh playbook sebelum dieksekusi dapat 

menggunakan perintah: 

# ansible-playbook basic.yml --list-hosts 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat bahwa host pve pada group servers yang terdampak oleh eksekusi playbook. 

6. Mengeksekusi playbook. 

# ansible-playbook basic.yml  

Hasil eksekusi dari playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Penjelasan: (1) nama play yang dieksekusi yaitu “Dasar YAML”, (2) eksekusi task 

gathering facts yang memuat informasi terkait remote host dan terlihat pesan status ok 

yang menyatakan task dapat dieksekusi dengan baik, (3) eksekusi task “Menampilkan 

Variable” dan terlihat pesan status ok yang menyatakan task dapat dieksekusi dengan 

baik serta menampilkan hasil debug variable pesan, (4) metric ok menginformasikan 

rangkuman jumlah task yang dapat dieksekusi dengan baik atau tidak mengubah apapun 

pada servers. 

 

D. STUDI KASUS PENGGUNAAN ANSIBLE PROXMOX_TEMPLATE 

Playbook dari studi kasus yang dibahas pada sub bab ini dapat diunduh pada situs Github 

dengan alamat https://github.com/iputuhariyadi/ansible-proxmox-playbook. Adapun contoh 

https://github.com/iputuhariyadi/ansible-proxmox-playbook
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penggunaan ansible module proxmox_template pada playbook untuk memanajemen 

container template di server PVE adalah sebagai berikut: 

1. Mengunggah container template CentOS 8 dengan nama file “centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz” ke server PVE. 

a) Membuat playbook dengan nama “unggah-container-template.yml”. 

# nano unggah-container-template.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 --- 

2 - name: Manajemen Container Template di PVE 

3   hosts: servers 

4   tasks: 

5   - name: Unggah Container Template 

6     proxmox_template: 

7        api_host: pve 

8        api_user: root@pam 

9        api_password: '12345678' 

10       node: pve 

11       src: ~/centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 

Penjelasan: 

 Baris 1: --- (3 hyphen) merupakan awal dari dokumen YAML. 

 Baris 2: name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook yaitu 

“Manajemen Container Template di PVE”. 

 Baris 3: hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai 

lokasi eksekusi task yaitu group servers.   

 Baris 4: tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. 

 Baris 5: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Unggah Container 

Template”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 

 Baris 6: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox_template. 

 Baris 7: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yaitu “pve”. 

 Baris 8: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yaitu “root@pam”. 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 151 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 Baris 9: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yaitu “12345678”. 

 Baris 10: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yaitu pve. 

 Baris 11: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

path dari file yang akan diunggah ke Proxmox yaitu di home direktori dari user 

yang digunakan login (root) dengan nama file “centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz”. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

b) Mengeksekusi playbook. 

# ansible-playbook unggah-container-template.yml 

Hasil eksekusi dari playbook, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

c) Memverifikasi container template CentOS 8 yang telah diunggah menggunakan ansible 

ad-hoc command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get 

/nodes/pve/storage/local/content" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat container template CentOS 8 berhasil diunggah ke local storage di server PVE. 

2. Menghapus container template CentOS 8 di server PVE. 

a) Membuat playbook dengan nama “hapus-container-template.yml” dengan 

menerapkan variable untuk menampung akun otentikasi untuk koneksi ke server PVE. 

# nano hapus-container-template.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 --- 

2 - name: Manajemen Container Template di PVE 

3   hosts: servers 

4   vars: 

5      api_host: pve 

6      api_user: root@pam 

7      api_password: '12345678' 

8      node: pve 

9   tasks: 

10  - name: Hapus Container Template 

11    proxmox_template: 

12       api_host: "{{ api_host }}" 

13       api_user: "{{ api_user }}" 

14       api_password: "{{ api_password }}" 

15       node: "{{ node }}" 

16       template: centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 

17       state: absent 

Penjelasan: 

 Baris 1: --- (3 hyphen) merupakan awal dari dokumen YAML. 

 Baris 2: name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook yaitu 

“Manajemen Container Template di PVE”. 

 Baris 3: hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai 

lokasi eksekusi task yaitu group servers.   
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 Baris 4: vars digunakan untuk mendefinisikan variable pada playbook dimana 

penggunaannya serupa dengan yang terdapat di bahasa pemrograman.  

 Baris 5-8: Deklarasi 4 (empat) variable yaitu “api_host” dengan nilai “pve”, “api_user” 

dengan nilai “root@pam”, “api_password” dengan nilai “12345678” dan “node” dengan 

nilai “pve”. 

 Baris 9: tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. 

 Baris 10: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Hapus Container 

Template”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 

 Baris 11: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox_template. 

 Baris 12: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 

 Baris 13: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 14: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 15: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 16: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

nama dari file template yang akan dihapus pada Proxmox yaitu “centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz”. 

 Baris 17: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menghapus 

template. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 
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Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

b) Mengeksekusi playbook. 

# ansible-playbook hapus-container-template.yml 

Hasil eksekusi dari playbook, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

c) Memverifikasi container template CentOS 8 yang telah dihapus menggunakan ansible ad-

hoc command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get 

/nodes/pve/storage/local/content" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat container template CentOS 8 telah berhasil dihapus dari local storage di server 

PVE. 

3. Memanajemen container template baik mengunggah maupun menghapus dalam satu file 

playbook dan menggunakan file terpisah untuk menampung variable terkait akun otentikasi 

ke server PVE.  

a) Membuat file YAML dengan nama “pve_auth_vars.yml” yang memuat variable 

terkait akun otentikasi ke server PVE. 
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# nano pve_auth_vars.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 api_host: pve 

2 api_user: root@pam 

3 api_password: '12345678' 

4 node: pve 

Penjelasan: 

 Baris 1: Deklarasi variable “api_host” dengan nilai “pve”. 

 Baris 2: Deklarasi variable “api_user” dengan nilai “root@pam”. 

 Baris 3: Deklarasi variable “api_password” dengan nilai “12345678”. 

 Baris 4: Deklarasi variable “node” dengan nilai “pve”. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

b) Membuat playbook dengan nama “manajemen-container-template.yml” dan 

menyisipkan file variable “pve_auth_vars.yml” pada bagian task. Selain itu juga 

diterapkan atribut tags sehingga ketika playbook dieksekusi dapat mem-filter task 

tertentu yang dijalankan yaitu dalam hal task unggah atau hapus container template. 

# nano manajemen-container-template.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 --- 

2 - name: Manajemen Container Template di PVE 

3   hosts: servers 

4   tasks: 

5   - name: include vars 

6     include_vars: pve_auth_vars.yml 

7  

8   - name: Unggah Container Template 

9     proxmox_template: 

10       api_host: "{{ api_host }}" 

11       api_user: "{{ api_user }}" 
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12       api_password: "{{ api_password }}" 

13       node: "{{ node }}" 

14       src: ~/centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 

15    tags: unggah 

16 

17  - name: Hapus Container Template 

18    proxmox_template: 

19       api_host: "{{ api_host }}" 

20       api_user: "{{ api_user }}" 

21       api_password: "{{ api_password }}" 

22       node: "{{ node }}" 

23       template: centos-8-default_20191016_amd64.tar.xz 

24       state: absent 

25    tags: hapus 

Penjelasan: 

 Baris 1: --- (3 hyphen) merupakan awal dari dokumen YAML. 

 Baris 2: name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook yaitu 

“Manajemen Container Template di PVE”. 

 Baris 3: hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai 

lokasi eksekusi task yaitu group servers.   

 Baris 4: tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. 

 Baris 5: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “include vars”. Di 

dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul yang harus 

dieksekusi. 

 Baris 6: include_vars digunakan untuk memuat variable dari file yaitu 

“pve_auth_vars.yml”. 

 Baris 8: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Unggah Container 

Template”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 
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 Baris 9: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox_template. 

 Baris 10: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 

 Baris 11: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 12: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 13: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 14: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

path dari file yang akan diunggah ke Proxmox yaitu di home direktori dari user 

yang digunakan login (root) dengan nama file “centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz”. 

 Baris 15: tags untuk menandai task “Unggah Container Template” yaitu “unggah” 

sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang dijalankan. 

 Baris 17: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Hapus Container 

Template”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 

 Baris 18: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox_template. 

 Baris 19: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 
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 Baris 20: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 21: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 22: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 23: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

nama dari file template yang akan dihapus pada Proxmox yaitu “centos-8-

default_20191016_amd64.tar.xz”. 

 Baris 24: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menghapus 

template. 

 Baris 25: tags untuk menandai task “Hapus Container Template” yaitu “hapus” 

sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang dijalankan. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

c) Mengujicoba mengunggah container template CentOS 8 dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-container-template.yml” dan keseluruhan task didalamnya 

kecuali task dengan tags hapus. 

# ansible-playbook manajemen-container-template.yml --skip-

tags “hapus” 

Hasil eksekusi dari playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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d) Memverifikasi container template CentOS 8 yang telah diunggah menggunakan ansible 

ad-hoc command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get 

/nodes/pve/storage/local/content" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat container template CentOS 8 berhasil diunggah ke local storage di server PVE. 

e) Mengujicoba menghapus container template CentOS 8 dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-container-template.yml” dan keseluruhan task didalamnya 

kecuali task dengan tags unggah. 

# ansible-playbook manajemen-container-template.yml --skip-

tags “unggah” 

Hasil eksekusi dari playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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f) Memverifikasi container template CentOS 8 yang telah dihapus menggunakan ansible ad-

hoc command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get 

/nodes/pve/storage/local/content" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat container template CentOS 8 telah berhasil dihapus dari local storage di server 

PVE. 
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BAB XI 

STUDI KASUS OTOMASI MANAJEMEN CONTAINER, USER DAN PERMISSION  

DARI PVE DENGAN ANSIBLE PLAYBOOK 

 

Bab ini membahas tentang studi kasus otomasi menggunakan ansible playbook terkait 

objek pada server PVE yaitu manajemen container dan user serta permission. Playbook dari studi 

kasus yang dibahas pada bab ini dapat diunduh pada situs Github dengan alamat 

https://github.com/iputuhariyadi/ansible-proxmox-playbook. 

A. MANAJEMEN CONTAINER 

Adapun contoh penggunaan ansible module proxmox pada satu file playbook untuk 

memanajemen multiple container dan menggunakan file terpisah baik untuk menampung 

variable terkait akun otentikasi ke server PVE maupun task terkait pembuatan instance adalah 

sebagai berikut: 

1. Membuat file YAML yang memuat task untuk pembuatan container dengan nama 

“container.yml”. 

# nano container.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 - name: Task Membuat Container Baru 

2   proxmox: 

3      api_host: "{{ api_host }}" 

4      api_user: "{{ api_user }}" 

5      api_password: "{{ api_password }}" 

6      node: "{{ node }}" 

7      vmid: "{{ item.vmid }}" 

8      hostname: "{{ item.hostname }}" 

9      password: "{{ item.ctpassword }}" 

10     ostemplate: 'local:vztmpl/{{ ct_ostemplate }}' 

11     cpus: 1 

12     cpuunits: 500 

13     memory: 512 

14     swap: 512 

https://github.com/iputuhariyadi/ansible-proxmox-playbook
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15     disk: '5' 

16     storage: local-lvm 

17     nameserver: "{{ ct_nameserver }}" 

18     searchdomain: "{{ ct_searchdomain }}" 

19     netif: '{"net0":"name=eth0,gw={{ ct_gateway }},ip={{    

       item.ip_address}},bridge=vmbr0"}' 

20     onboot: no 

21     unprivileged: yes 

22     state: present 

Penjelasan: 

 Baris 1: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Task Membuat 

Container Baru”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan 

modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 2: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox. 

 Baris 3: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 

 Baris 4: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 5: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 6: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 7: digunakan untuk mengatur ID instance atau container. 

 Baris 8: digunakan untuk mengatur hostname dari instance atau container. 

 Baris 9: digunakan untuk mengatur sandi untuk user root. 

 Baris 10: digunakan untuk mengatur container template yang digunakan untuk 

pembuatan instance atau container. 
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 Baris 11: digunakan untuk mengatur jumlah CPU yang dialokasikan untuk instance 

atau container. 

 Baris 12: digunakan untuk mengatur CPU weight dari container, sebagai contoh 

500. 

 Baris 13: digunakan untuk mengatur ukuran memori dari instance dalam satuan 

megabyte, sebagai contoh 512. 

 Baris 14: digunakan untuk mengatur ukuran dari swap dalam satuan megabyte, 

sebagai contoh 512. 

 Baris 15: digunakan untuk mengatur ukuran dari hardisk dalam satuan gigabyte, 

sebagai contoh 5. 

 Baris 16: digunakan untuk mengatur media penyimpanan dari container, sebagai 

contoh local-lvm. 

 Baris 17: digunakan untuk mengatur alamat IP dari server DNS. 

 Baris 18: digunakan untuk nama domain pencarian untuk container. 

 Baris 19: digunakan untuk mengatur network interface meliputi nama dari 

interface, alamat IP, default gateway dan bridge. 

 Baris 20: digunakan untuk mengatur apakah container akan dijalankan (started) 

ketika host dari sistem melakukan boot yaitu berupa nilai boolean “yes” dan “no”. 

Sebagai contoh diatur no.  

 Baris 21: digunakan untuk mengatur pemetaan semua user ID (UID) dan group ID 

(GID) pada container ke rentang nomor berbeda pada host machine dimana 

umumnya root memiliki uid 0 dipetakan menjadi uid 100000, user id 1 menjadi 

100001 dan seterusnya. Nilai dari parameter ini berupa boolean yaitu yes dan no. 

Sebagai contoh diatur yes.  

 Baris 22: digunakan untuk mengatur state dari instance yang meliputi present 

(membuat container), started (menjalankan), absent (menghapus container), 

stopped (menghentikan) dan restarted (menjalankan ulang atau reboot). Untuk 

membuat instance maka state yang digunakan adalah present. 
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Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

2. Membuat playbook dengan “manajemen-multiple-container.yml” dan 

menyisipkan file variable “pve_auth_vars.yml” pada bagian task serta menyisipkan 

file task “container.yml” yang memuat parameter-parameter pembuatan container. 

Selain itu juga diterapkan atribut tags sehingga ketika playbook dieksekusi dapat 

memfilter task tertentu yang dijalankan yaitu dalam hal task create, start, stop atau 

delete container. 

# nano manajemen-multiple-container.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 --- 

2 - name: Manajemen Multiple Container di Proxmox 

3   hosts: servers 

4   vars: 

5      ct_ostemplate: centos-7-default_20171212_amd64.tar.xz 

6      ct_nameserver: 192.168.169.254 

7      ct_searchdomain: "ubg.local" 

8      ct_gateway: 192.168.169.254 

9      containers: 

10        - { vmid: 111, hostname: "server111.ubg.local",  

    ctpassword: "12345678", ip_address: 192.168.169.111/24 } 

11        - { vmid: 112, hostname: "server112.ubg.local",  

    ctpassword: "12345678", ip_address: 192.168.169.112/24 } 

12        - { vmid: 113, hostname: "server113.ubg.local",  

    ctpassword: "12345678", ip_address: 192.168.169.113/24 } 

13  tasks: 

14    - name: include vars 

15      include_vars: pve_auth_vars.yml 

16      no_log: true 

17 

18    - name: Membuat multiple container 

19      include_tasks: container.yml 

20      with_items: "{{ containers }}" 

21      tags: create 

22 

23    - name: Menghentikan multiple container 

24      proxmox: 

25         api_host: "{{ api_host }}" 

26         api_user: "{{ api_user }}" 

27         api_password: "{{ api_password }}" 
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28         node: "{{ node }}" 

29         vmid: "{{ item.vmid }}" 

30         state: stopped       

31      with_items: "{{ containers }}" 

32      tags: stop 

33 

34    - name: Menjalankan multiple container 

35      proxmox: 

36         api_host: "{{ api_host }}" 

37         api_user: "{{ api_user }}" 

38         api_password: "{{ api_password }}" 

39         node: "{{ node }}" 

40         vmid: "{{ item.vmid }}" 

41         state: started 

42      with_items: "{{ containers }}" 

43      tags: start 

44 

45    - name: Menghapus multiple container 

46      proxmox: 

47         api_host: "{{ api_host }}" 

48         api_user: "{{ api_user }}" 

49         api_password: "{{ api_password }}" 

50         node: "{{ node }}" 

51         vmid: "{{ item.vmid }}" 

52         state: absent 

53      with_items: "{{ containers }}" 

54      tags: delete 

Penjelasan: 

 Baris 1: --- (3 hyphen) merupakan awal dari dokumen YAML. 

 Baris 2: name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook yaitu 

“Manajemen Multiple Container di Proxmox”. 

 Baris 3: hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai 

lokasi eksekusi task yaitu group servers.   

 Baris 4: vars digunakan untuk mendefinisikan variable pada playbook dimana 

penggunaannya serupa dengan yang terdapat di bahasa pemrograman.  

 Baris 5-8: deklarasi 4 (empat) variable yaitu “ct_ostemplate” dengan nilai “centos-7-

default_20171212_amd64.tar.xz”, “ct_nameserver” dengan nilai “192.168.169.254”, 

“ct_searchdomain” dengan nilai “ubg.local” dan “ct_gateway” dengan nilai 

“192.168.169.254”. 
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 Baris 9-12: deklarasi variable bernama “containers” dengan struktur data list of 

dictionaries yang didalamnya memuat 3 (tiga) data untuk pembuatan container, 

seperti terlihat pada tabel berikut: 

vmid hostname ctpassword ip_address 

111 server111.ubg.local 12345678 192.168.169.111/24 

112 server112.ubg.local 12345678 192.168.169.112/24 

113 server113.ubg.local 12345678 192.168.169.113/24 

 Baris 13: tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. 

 Baris 14: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “include vars”. Di 

dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul yang harus 

dieksekusi. 

 Baris 15: include_vars digunakan untuk memuat variable dari file yaitu 

“pve_auth_vars.yml”. Variable di dalam file tersebut diperlukan untuk 

pembentukan koneksi ke server PVE. 

 Baris 16: digunakan agar tidak menampilkan hasil dari eksekusi task ketika 

playbook dijalankan menggunakan mode verbose atau -v sehingga 

menyembunyikan informasi sensitif yaitu variable terkait koneksi ke server PVE. 

 Baris 18: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Membuat 

container template”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan 

dengan modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 19: include_tasks digunakan untuk menyisipkan file task dengan nama 

“container.yml” yang didalamnya memuat instruksi untuk membuat 

container baru. 

 Baris 20: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Membuat 

multiple container” sejumlah nilai yang terdapat pada variable “containers” yaitu 

sebanyak 3 (tiga) kali sehingga akan terbentuk container masing-masing dengan 

vmid 111, 112 dan 113. 

 Baris 21: tags untuk menandai task “Membuat multiple container” yaitu “create” 

sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang dijalankan. 
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 Baris 23: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menghentikan 

multiple Container”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan 

dengan modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 24: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox. 

 Baris 25: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 

 Baris 26: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 27: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 28: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 29: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

vmid yang akan dihentikan dimana nilainya diambil dari variable containers 

menggunakan {{ item.vmid }}. 

 Baris 30: digunakan untuk mengatur state dari instance yang meliputi present 

(membuat container), started (menjalankan), absent (menghapus container), 

stopped (menghentikan) dan restarted (menjalankan ulang atau reboot). Untuk 

menghentikan instance maka state yang digunakan adalah absent. 

 Baris 31: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Menghentikan 

multiple container” sejumlah nilai yang terdapat pada variable “containers” yaitu 

sebanyak 3 (tiga) kali. Dalam hal ini yang akan dihentikan adalah container dengan 

ID 111, 112 dan 113. 
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 Baris 32: tags untuk menandai task “Menghentikan multiple container” yaitu 

“stop” sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang 

dijalankan. 

 Baris 34: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menjalankan 

multiple Container”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan 

dengan modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 35: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox. 

 Baris 36: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 

 Baris 37: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 38: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 39: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 40: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

vmid yang akan dijalankan dimana nilainya diambil dari variable containers 

menggunakan {{ item.vmid }}. 

 Baris 41: digunakan untuk mengatur state dari instance yang meliputi present 

(membuat container), started (menjalankan), absent (menghapus container), 

stopped (menghentikan) dan restarted (menjalankan ulang atau reboot). Untuk 

menjalankan instance maka state yang digunakan adalah started. 

 Baris 42: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Menjalankan 

multiple container” sejumlah nilai yang terdapat pada variable “containers” yaitu 
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sebanyak 3 (tiga) kali. Dalam hal ini yang akan dijalankan adalah container dengan 

ID 111, 112 dan 113. 

 Baris 43: tags untuk menandai task “Menjalankan multiple container” yaitu 

“start” sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang 

dijalankan. 

 Baris 45: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menghapus 

multiple Container”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan 

dengan modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 46: nama modul yang dieksekusi yaitu proxmox. 

 Baris 47: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

host dari Proxmox VE Cluster yang nilainya diambil dari variable “{{ api_host 

}}”. 

 Baris 48: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

user yang digunakan login ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_user }}”. 

 Baris 49: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

password otentikasi ke Proxmox VE yang nilainya diambil dari variable “{{ 

api_password }}”. 

 Baris 50: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

node dari Proxmox VE sebagai lokasi container template yang nilainya diambil dari 

variable “{{ node }}”. 

 Baris 51: merupakan parameter dari ansible proxmox module untuk menentukan 

vmid yang akan dihapus dimana nilainya diambil dari variable containers 

menggunakan {{ item.vmid }}. 

 Baris 52: digunakan untuk mengatur state dari instance yang meliputi present 

(membuat container), started (menjalankan), absent (menghapus container), 

stopped (menghentikan) dan restarted (menjalankan ulang atau reboot). Untuk 

menjalankan instance maka state yang digunakan adalah absent. 
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 Baris 53: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Menghapus 

multiple container” sejumlah nilai yang terdapat pada variable “containers” yaitu 

sebanyak 3 (tiga) kali. Dalam hal ini yang akan dihapus adalah container dengan 

ID 111, 112 dan 113. 

 Baris 54: tags untuk menandai task “Menghapus multiple container” yaitu 

“delete” sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang 

dijalankan. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

3. Mengujicoba pembuatan multiple container dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-multiple-container.yml” dan keseluruhan task kecuali start, 

stop dan delete. 

# ansible-playbook manajemen-multiple-container.yml --skip-

tags “start,stop,delete” 

Hasil eksekusi dari playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

4. Memverifikasi hasil pembuatan multiple container menggunakan ansible ad-hoc 

command. 
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# ansible servers -m command -a "pvesh get /nodes/pve/lxc" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat 3 (tiga) container yaitu masing-masing dengan vmid 111, 112 dan 113 berhasil 

dibuat. 

5. Mengujicoba menjalankan multiple container dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-multiple-container.yml” dan keseluruhan task kecuali create, 

stop dan delete. 

# ansible-playbook manajemen-multiple-container.yml --skip-

tags “create,stop,delete” 

Hasil eksekusi dari playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

6. Memverifikasi hasil menjalankan multiple container menggunakan ansible ad-hoc 

command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /nodes/pve/lxc" 
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Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat 3 (tiga) container yaitu masing-masing dengan vmid 111, 112 dan 113 berhasil 

dijalankan dimana ditandai oleh status running dan nilai uptime. 

7. Mengujicoba menghentikan multiple container dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-multiple-container.yml” dan keseluruhan task kecuali create, 

start dan delete. 

# ansible-playbook manajemen-multiple-container.yml --skip-

tags “create,start,delete” 

Hasil eksekusi dari playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

8. Memverifikasi hasil penghentian multiple container menggunakan ansible ad-hoc 

command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /nodes/pve/lxc" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat 3 (tiga) container yaitu masing-masing dengan vmid 111, 112 dan 113 berhasil 

dihentikan dimana ditandai dengan status stopped. 

 

B. MANAJEMEN USER DAN PERMISSION 

Adapun contoh penggunaan ansible module command pada satu file playbook untuk 

memanajemen user dan permission terkait container dan menggunakan file terpisah untuk 

menampung adalah sebagai berikut: 

1. Membuat file YAML yang memuat variable terkait data user dan permission yang akan 

dimanajemen baik proses pembuatan atau penghapusan dengan nama 

“user_permission_vars.yml”. 

# nano user_permission_vars.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 user_permissions: 

2   - { userid: luna@pve, password: "12345678", firstname:  

    "Luna", lastname: "Maya", comment: "Ilkom 2019", path:  

    "/vms/111", role: "PVEVMUser"  } 

3   - { userid: ayu@pve, password: "12345678", firstname:  

    "Ayu", lastname: "Tingting", comment: "RPL 2019", path:  

    "/vms/112", role: "PVEVMAdmin"  } 

4   - { userid: via@pve, password: "12345678", firstname:  

    "Via", lastname: "Vallen", comment: "TI 2019", path:  

    "/vms/113", role: "PVEVMUser"  } 

Penjelasan:  

Baris 1-4 merupakan deklarasi variable bernama “user_permissions” dengan struktur 

data list of dictionaries yang didalamnya memuat 3 (tiga) data untuk pembuatan user dan 
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pengaturan permission atau hak akses terhadap container di server PVE, seperti terlihat 

pada tabel berikut: 

userid password firstname lastname comment path role 

luna@pve 12345678 Luna Maya Ilkom 

2019 

/vms/111 PVEVMUser 

ayu@pve 12345678 Ayu Tingting RPL 2019 /vms/112 PVEVMAdmin 

via@pve 12345678 Via Vallen TI 2019 /vms/113 PVEVMUser 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

2. Membuat file YAML yang memuat task untuk pembuatan user dan permission dengan 

nama “add-multiple-user-permission.yml”. 

# nano add-multiple-user-permission.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1- name: Membuat User 

2  command: pvesh create /access/users -userid "{{  

   item.userid }}" -password "{{ item.password }}" -firstname  

   "{{ item.firstname }}" -lastname "{{ item.lastname }}" – 

   comment "{{ item.comment }}" 

3 

4- name: Membuat Permission 

5  command: pvesh set /access/acl -path "{{ item.path }}" – 

   users "{{ item.userid }}" -roles "{{ item.role }}" 

Penjelasan: 

 Baris 1: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Membuat user”. 

Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul yang harus 

dieksekusi. 

 Baris 2: nama modul yang dieksekusi yaitu command. Modul ini digunakan untuk 

mengeksekusi utilitas pvesh terkait pembuatan user baru di server PVE.  

 Baris 4: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Membuat 

permission”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 
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 Baris 5: nama modul yang dieksekusi yaitu command. Modul ini digunakan untuk 

mengeksekusi utilitas pvesh terkait pengaturan hak akses dari user tertentu di 

server PVE. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

3. Membuat file YAML yang memuat task untuk penghapusan user dan permission dengan 

nama “remove-multiple-user-permission.yml”. 

# nano remove-multiple-user-permission.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1- name: Menghapus Permission 

2  command: pvesh set /access/acl -delete -path "{{ item.path  

   }}" -users "{{ item.userid }}" -roles "{{ item.role }}" 

3 

4- name: Menghapus User 

5  command: pvesh delete /access/users/"{{ item.userid }}" 

Penjelasan: 

 Baris 1: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menghapus 

Permission”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul 

yang harus dieksekusi. 

 Baris 2: nama modul yang dieksekusi yaitu command. Modul ini digunakan untuk 

mengeksekusi utilitas pvesh terkait penghapusan hak akses dari user tertentu di 

server PVE.  

 Baris 4: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menghapus User”. 

Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul yang harus 

dieksekusi. 

 Baris 5: nama modul yang dieksekusi yaitu command. Modul ini digunakan untuk 

mengeksekusi utilitas pvesh terkait penghapus user tertentu di server PVE. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

4. Membuat playbook dengan nama “manajemen-multiple-user-

permission.yml” dan menyisipkan file variable 
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“user_permission_vars.yml”, “add-multiple-user-permission.yml” 

serta “remove-multiple-user-permission.yml” pada bagian task. Selain itu 

juga diterapkan atribut tags sehingga ketika playbook dieksekusi dapat mem-filter task 

tertentu yang dijalankan yaitu dalam hal task add atau remove user permission atau reset 

password. 

# nano manajemen-multiple-user-permission.yml 

Dengan konten sebagai berikut: 

1 --- 

2 - name: Manajemen User dan Permission di PVE 

3   hosts: servers 

4   gather_facts: false 

5   vars: 

6      new_password: "qwerty" 

7   tasks: 

8   - name: include vars 

9     include_vars: user_permission_vars.yml 

10 

11  - name: Membuat User dan Permission 

12    include_tasks: add-multiple-user-permission.yml 

13    with_items: "{{ user_permissions }}" 

14    tags: add 

15 

16  - name: Menghapus Permission dan User 

17    include_tasks: remove-multiple-user-permission.yml 

18    with_items: "{{ user_permissions }}" 

19    tags: remove 

20 

21  - name: Reset Semua Password User 

22    command: pvesh set /access/password --userid "{{  

      item.userid }}" --password "{{ new_password }}" 

23    with_items: "{{ user_permissions }}" 

24    tags: reset 

Penjelasan: 

 Baris 1: --- (3 hyphen) merupakan awal dari dokumen YAML. 

 Baris 2: name digunakan untuk menentukan nama dari ansible playbook yaitu 

“Manajemen User dan Permission di PVE”. 

 Baris 3: hosts digunakan untuk menentukan daftar host atau group host sebagai 

lokasi eksekusi task yaitu group servers.   
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 Baris 4: gather_facts digunakan untuk tidak melakukan pengambilan informasi 

terkait remote host.  

 Baris 5: vars digunakan untuk mendefinisikan variable pada playbook dimana 

penggunaannya serupa dengan yang terdapat di bahasa pemrograman.  

 Baris 6: deklarasi variable bernama “new_password” dengan nilai “qwerty” yang 

digunakan ketika ujicoba fitur reset password user. 

 Baris 7: tasks merupakan daftar tindakan atau aksi yang perlu dieksekusi. 

 Baris 8: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “include vars”. Di 

dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan modul yang harus 

dieksekusi. 

 Baris 9: include_vars digunakan untuk memuat variable dari file yaitu 

“user_permission_vars.yml”. Variable di dalam file tersebut memuat 

data terkait user dan permission yang dimanajemen pada server PVE. 

 Baris 11: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Membuat User 

dan Permission”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan 

modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 12: include_tasks digunakan untuk menyisipkan file task dengan nama 

“add-multiple-user-permission.yml”. Di dalam memuat instruksi 

untuk membuat user baru dan mengatur hak akses dari setiap user baru yang 

ditambahkan dengan data yang berasal dari variable “user_permissions”. 

 Baris 13: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Membuat User 

dan Permission” sejumlah nilai yang terdapat pada variable “user_permissions” 

yaitu sebanyak 3 (tiga) kali sehingga akan terbentuk user masing-masing dengan 

id luna, ayu dan via. Selain itu setiap user tersebut diatur hak aksesnya sehingga 

luna dapat menggunakan CTID 111 dengan role PVEVMUser, ayu dapat 

menggunakan CTID 112 dengan role PVEVMAdmin dan via dapat menggunakan 

CTID 113 dengan role PVEVMUser.  

 Baris 14: tags untuk menandai task “Membuat User dan Permission” yaitu “add” 

sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang dijalankan. 
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 Baris 16: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Menghapus 

Permission dan User”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan 

dengan modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 17: include_tasks digunakan untuk menyisipkan file task dengan nama 

“remove-multiple-user-permission.yml”. Di dalam memuat instruksi 

untuk menghapus hak akses dari user tertentu dan menghapus user pada server 

PVE berdasarkan data yang berasal dari variable “user_permissions”. 

 Baris 18: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Menghapus 

Permission dan User” sejumlah nilai yang terdapat pada variable 

“user_permissions” yaitu sebanyak 3 (tiga) kali sehingga akan menghapus ijin 

akses dari user masing-masing dengan id luna terhadap CTITD 111, ayu terhadap 

CTITD 112 dan via terhadap CTITD 113 serta menghapus ketida user tersebut dari 

server PVE.  

 Baris 19: tags untuk menandai task “Menghapus Permission dan User” yaitu 

“remove” sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang 

dijalankan. 

 Baris 21: name digunakan untuk menentukan nama dari task yaitu “Reset Semua 

Password User”. Di dalam setiap task memuat kode yang berhubungan dengan 

modul yang harus dieksekusi. 

 Baris 22: nama modul yang dieksekusi yaitu command. Modul ini digunakan untuk 

mengeksekusi utilitas pvesh terkait perubahan sandi login dari user tertentu di 

server PVE. 

 Baris 23: digunakan untuk melakukan perulangan eksekusi task “Reset Semua 

Password User” sejumlah nilai yang terdapat pada variable “user_permissions” 

yaitu sebanyak 3 (tiga) kali sehingga akan mengganti sandi login dari user dengan 

id luna, ayu dan via menggunakan nilai yang diambil dari variable new_password 

yaitu “qwerty”.  
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 Baris 24: tags untuk menandai task “Reset Semua Password User” yaitu “reset” 

sehingga ketika eksekusi playbook dapat memfilter task tertentu yang dijalankan. 

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan tombol Enter. 

Keluar dari editor nano dengan menekan tombol CTRL+X. 

5. Mengujicoba pembuatan multiple user permission dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-multiple-user-permission.yml” dan keseluruhan task kecuali 

remove dan reset. 

# ansible-playbook manajemen-multiple-user-permission.yml --

skip-tags “remove,reset” 

Hasil eksekusi playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

6. Memverifikasi hasil pembuatan multiple user menggunakan ansible ad-hoc command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /access/users" 

Hasil dari eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Terlihat user luna, ayu dan via berhasil dibuat. 

7. Memverifikasi hasil pembuatan multiple user permission menggunakan ansible ad-hoc 

command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /access/acl" 

Hasil dari eksekusi perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat pengaturan user permission untuk user luna, ayu dan via berhasil dilakukan. 

8. Mengujicoba reset semua password user dengan mengeksekusi playbook “manajemen-

multiple-user-permission.yml” dan keseluruhan task kecuali add dan remove.  

# ansible-playbook manajemen-multiple-user-permission.yml --

skip-tags "add,remove" 

Hasil eksekusi playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 181 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

9. Lakukan verifikasi terkait hasil dari proses reset password dengan melakukan login 

menggunakan salah satu user meliputi “luna”, “ayu” atau “via” dengan password baru 

yaitu “qwerty” melalui WebGUI Proxmox yang diakses melalui alamat 

https://192.168.169.1:8006. 

10. Mengujicoba penghapusan multiple user permission dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-multiple-user-permission.yml” dan keseluruhan task kecuali 

add dan reset. 

# ansible-playbook manajemen-multiple-user-permission.yml --

skip-tags “add,reset” 

Hasil eksekusi playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

https://192.168.169.1:8006/
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11. Memverifikasi hasil penghapusan user permission menggunakan ansible ad-hoc 

command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /access/acl" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat permission untuk user luna, ayu dan via berhasil dihapus. 

12. Memverifikasi hasil penghapusan user menggunakan ansible ad-hoc command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /access/users" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 



 

  

Copyright © 2019 www.universitasbumigora.ac.id 183 

 

MODUL WORKSHOP PROXMOX AUTOMATION WITH ANSIBLE 

 

Output menunjukkan bahwa user luna, ayu dan via telah berhasil dihapus. 

13. Mengujicoba menghapus multiple container dengan mengeksekusi playbook 

“manajemen-multiple-container.yml” dan keseluruhan task kecuali create, 

start dan stop. 

# ansible-playbook manajemen-multiple-container.yml --skip-

tags "create,start,stop" 

Hasil dari eksekusi playbook tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

14. Memverifikasi hasil penghapusan multiple container menggunakan ansible ad-hoc 

command. 

# ansible servers -m command -a "pvesh get /nodes/pve/lxc" 

Hasil eksekusi dari perintah tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Output menunjukkan bahwa CT ID 111, 112 dan 113 telah berhasil dihapus. 
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